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ABSTRAK 
 
Wainantia Dani Pawitra, Desember 2020, Implementasi Pendidikan Moral Pada 
Anak Usia Dini di BA Aisyiyah Bulu, Doyong, Miri, Sragen Tahun Pelajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Subar Junanto, S.Pd.,M.Pd 
 
Kata Kunci : pendidikan, moral, anak usia dini. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh moral anak usia dini yang masih 
rendah, kurangnya anak-anak dalam berkata-kata baik dan berperilaku sopan 
santun, kedisiplinan di BA Aisyiyah Bulu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bentuk-bentuk implementasi pengembangan nilai-nilai moral yang 
dilakukan oleh guru di RA/BA Aisyiyah Bulu tahun pelajaran 2018/2019. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif berusaha memberikan dengan sistematis dan 
cermat mengenai fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. Dengan 
pendekatan kualitatif, wawancara dilakukan terhadap guru kelas BA Aisyiyah 
Bulu yakni Bunda Indar dan Bunda Rina sebagai subjek penelitian. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dengan metode wawancara dan observasi. Informan dalam 
penelitian ini yaitu Kepala Sekolah serta Guru Kelas A1, dan Guru kelas B. Selanjutnya, 
keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan metode triangulasi. Untuk 
memperkuat hasil analisis, peneliti juga melakukan penelitian terhadap buku-buku 
teori pembelajaran moral yang relevan dengan topik penelitian.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara garis besar guru di BA 
Aisyiyah Bulu melakukan implementasi pembelajaran moral dengan metode 
keteladanan yang disengaja, serta metode keteladanan yang tidak disengaja. 
Adapun contoh nilai-nilai moral yang diajarkan secara sengaja adalah hafalan 
surat-surat pendek dan doa harian, praktik salat Dhuha, sopan-santun kepada 
orang tua, dan berpuasa di bulan Ramadhan. Sedangkan contoh nilai-nilai moral 
yang diajarkan secara tidak sengaja antara lain adalah menjenguk teman yang 
sakit, meminta maaf ketika berbuat salah, meminta tolong, dan mengucapkan 
salam ketika bertemu dengan teman.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan media dan sarana dalam membangun 
kepribadian manusia menjadi lebih baik. Karena itu pendidikan secara terus 
menerus dibangun dan dikembangkan oleh berbagai pihak pendidikan. Upaya 
membangun dan mengembangkan pendidikan secara terus menerus memiliki 
tujuan untuk menghasilkan generasi yang diharapkan yaitu tercapainya 
manusia yang tidak hanya baik secara mental-spiritual, tetapi juga 
mendapatkan produk pendidikan berupa terciptanya manusia yang memiliki 
kepribadian baik dan bermoral. Menurut Hasan (2009: 15) pengertian 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesepian dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut Hartati (2007: 2) menyatakan 
bahwa anak usia dini adalah  sosok yang istimewa di mana anak mengalami 
suatu proses perkembangan yang pesat dan sangat fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. Menurut Aisyah (2007: 13) menyatakan anak usia 
dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang tercakup 
dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak pada 
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keluarga (family child care home), pendidikan prasekolah swasta maupun 
negeri, Taman Kanak-kanak dan SD. 
Masa prasekolah menurut Munandar (1992: 23) merupakan masa-
masa untuk bermain dan mulai memasuki taman kanak-kanak (TK). Waktu 
bermain merupakan sarana untuk tumbuh dalam lingkungan dan 
kesigapannya dalam belajar formal. Pada tahap perkembangan anak usia dini 
prasekolah ini, anak mulai menguasai berbagai ketrampilan fisik, bahasa, dan 
anak pun mulai memiliki rasa percaya diri untuk mengeksplorasi 
kemandiriannya (Hurlock, dalam Ismail, 2009:3). 
Pada masa usia dini, anak-anak sedang berada pada tahap menirukan 
apa yang dilakukan oleh orang dewasa sehingga, setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh orang-rang dewasa di sekitarnya akan ditirukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran moral yang paling efektif bagi 
anak usia dini adalah metode keteladanan. Metode keteladanan merupakan 
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberikan contoh secara 
langsung kepada anak agar ditirukan oleh anak-anak.  
Usia prasekolah atau biasanya anak mengalami masa peka, di mana 
anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh 
potensi anak. Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi 
fisik dan psikis yang siap merespons rangsangan yang diberikan oleh 
lingkungan. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan rangsangan yang sesuai 
3 
 
 
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat 
tercapai secara optimal (Yudha, 2005). 
Perkembangan berpikir anak usia Taman Kanak-kanak atau Pra 
sekolah juga disebut dengan masa keemasan (golden age) berkembang sangat 
pesat. Perkembangan intelektual anak sangat pesat terjadi pada kurun waktu 
usia nol sampai usia pra sekolah. Masa usia Taman Kanak-kanak itu dapat 
disebut sebagai masa peka belajar. Dalam masa-masa ini segala potensi 
kemampuan anak dapat dikembangkan secara optimal, tentunya dari bantuan 
orang-orang yang berada di lingkungan anak-anak tersebut. 
Menurut Lorens Bagus (1996:672) moral berasal dari bahasa Latin, 
kata mos (adat istiadat, kebiasaan, cara, tingkah laku, kelakuan), mores (adat 
istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak, cara hidup). Secara etimologi kata 
moral sama dengan etika karena keduanya berasal dari kata yang berarti adat 
kebiasaan. Moral menurut Runes (1977:202) adalah hal yang mendorong 
manusia untuk melakukan tindakan yang baik sebagai kewajiban atau norma. 
Moral dapat diartikan sebagai sarana untuk mengukur benar-tidaknya atau 
baik-tidaknya tindakan manusia. Jadi, moral yaitu nilai dan norma yang 
menjadi pegangan bagi seseorang atau sekelompok dalam mengatur tingkah 
lakunya. 
Pendidikan anak usia dini merupakan serangkaian upaya sistematis 
dan terprogram dalam melakukan pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 
rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan untuk anak usia dini sangat penting untuk membentuk karakter 
pada anak. Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu aspek 
pengembangan nilai-nilai moral. Anak ketika dilahirkan tidak memiliki moral 
tetapi dalam dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan. 
Melalui pengalamannya berinteraksi dengan orang lain, dengan orang tua, 
saudara, teman sebaya, Guru, anak belajar memahami tentang perilaku mana 
yang baik yang boleh dikerjakan dan tingkah laku mana yang buruk yang 
tidak boleh dikerjakan. 
Dalam pendidikan anak usia dini ada enam aspek perkembangan yaitu 
perkembangan moral, perkembangan kognitif, perkembangan sosial 
emosional, perkembangan fisik, perkembangan motorik. Dari keenam aspek 
perkembangan tersebut, peneliti hanya ingin meneliti aspek perkembangan 
moral pada anak usia dini. Hal ini didasarkan atas perkembangan moral yang 
diajarkan pada anak usia dini masih kurang terealisasi dengan baik 
dikarenakan faktor lingkungan yang kurang mendukung serta tenaga pengajar 
yang kurang. Pada moral salah satunya disiplin yang harus diajarkan pada 
anak sejak dini karena disiplin memberi anak rasa aman dengan 
memberitahukan apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan. Disiplin 
selalu dianggap perlu untuk perkembangan anak. 
Pada dasarnya disiplin merupakan kebutuhan dasar bagi 
perkembangan perilaku anak mengingat masa ini merupakan masa yang 
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sangat efektif untuk pembentukan perilaku moral anak. Setiap anak memiliki 
potensi memahami aturan yang berkembang pada setiap tahap kehidupannya. 
Disiplin diperlukan untuk membantu penyesuaian pribadi dan sosial anak. 
Disiplin merupakan cara masyarakat mengajarkan pada anak mengenai 
perilaku moral yang diterima oleh kelompok. Namun ketika mendisiplinkan 
anak kebanyakan orang menganggap disiplin sebagai sesuatu yang bersifat 
kaku sehingga terkesan memaksa anak untuk mengikuti peraturan yang telah 
ditetapkan dengan segera. Mereka tidak menyadari bahwa disiplin adalah 
suatu proses belajar yang berlangsung sepanjang waktu. Maka dari itu dapat 
dikatakan disiplin sangat penting pengaruhnya dalam proses pembentukan 
perilaku anak. Disiplin perlu ditamankan sejak usia dini karena hal tersebut 
akan berpengaruh kepada perkembangan moral anak dimasa yang akan 
datang. Agar penanaman disiplin anak tidak keliru maka perlu adanya 
penyelenggaraan pendidikan moral kedisiplinan yang tepat oleh guru 
sehingga anak dapat berperilaku dengan tepat.  
Disiplin bukanlah pengekangan terhadap anak dan bukan juga 
pemberian kebebasan mutlak terhadap anak. Disiplin mengarahkan agar anak 
belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa 
dewasanya kelak. Disiplin diri diharapkan akan membuat hidup mereka 
bahagia, berhasil dan penuh kasih sayang. Ketika orang tua atau guru terlalu 
mengekang dan menggunakan hukuman dalam mendisiplinkan anak, maka 
hal tersebut akan sangat mempengaruhi pribadi anak dalam bersikap kelak 
sehingga anak akan tumbuh menjadi individu yang kaku, penakut, tidak 
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berani berekspresi, menjadi individu yang pemarah dan juga agresif. 
Sebaliknya pemberian kebebasan yang berlebihan akan mengarahkan anak 
menjadi pergaulan bebas.  
Disiplin pada anak tidak dapat dicapai begitu saja tanpa adanya proses 
pendidikan. Proses tersebut berawal dari adanya penanaman nilai-nilai 
perilaku disiplin yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak. Dengan 
pemberian penanaman nilai-nilai kedisiplinan anak akan mendapatkan 
pengetahuan secara utuh tentang kedisiplinan. Ketika anak sudah 
mendapatkan pengetahuan tentang kedisiplinan secara utuh maka anak akan 
menyadari bahwa disiplin bagi kehidupannya akhirnya anak akan dengan 
suka rela melakukan perilaku disiplin.  
Penanaman disiplin perlu dimulai sedini mungkin mulai dari 
lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat. 
Orang tua dan guru berperan penting dalam menanamkan disiplin pada anak, 
karena orang tua dan guru adalah lingkungan terdekat anak. Peraturan disiplin 
yang diterapkan pada anak harus membentuk suatu kesepakatan antara rumah 
dan sekolah. Dengan demikian peraturan yang ditetapkan harus bersifat 
konsisten dan teratur sehingga dapat menjadi pedoman yang jelas bagi anak 
dalam berperilaku. Jika anak tidak dibina dengan pembelajaran kedisiplinan, 
maka pada masa perkembangan anak menuju kedewasaan akan membawa 
dampak yang lebih fatal lagi dan akan meresahkan masyarakat sekitarnya. 
Anak itu adalah amanat bagi kedua orang tuanya hatinya yang bersih 
merupakan permata yang berharga jika anak dibiasakan dengan dididik 
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kebaikan akan tumbuh dalam kebaikan dan berbahagia didunia dan akhirat. 
Kebiasaan tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak 
memiliki kesadaran, kepekaan dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian 
dan komitmen untuk menerapkan kebijakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Sudewo (2011) menjelaskan bahwa terdapat tiga karakter dasar yang 
harus dimiliki oleh setiap individu yaitu tidak egois, jujur dan disiplin. 
Ketiganya harus ada dan tidak bisa ditawar karena hal tersebut adalah prinsip 
dasar. Menurutnya, apabila salah satu tidak dipenuhi maka gagallah individu 
tersebut menjadi individu yang berkarakter. Jika seorang mempunyai sikap 
egois, maka ia akan menjadi seorang perusak dalam kelompoknya individu 
yang tidak jujur akan menghancurkan kepercayaan dan individu yang tidak 
disiplin akan mengakibatkan rentetan kelambatan yang merusak sistem 
dilingkungannya.  
Secara etimologi disiplin berasal dari kata yang sama dengan 
“discple” yakni seseorang yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti 
seseorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak 
merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju ke hidup 
yang berguna dan bahagia. Jadi secara sederhana kedisiplinan anak adalah 
sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku baik di rumah, disekolah, 
maupun dimasyarakat. 
Pada saat observasi di BA Aisyiyah Bulu, Senin, 16 Januari 2017 
ditemukan orang tua atau guru yang tidak sadar terhadap tingkah laku moral 
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yang dilakukan oleh anaknya dengan kesibukan orang tua, kurangnya 
perhatian guru dan pengetahuan tentang nilai-nilai moral kedisiplinan serta 
pemahaman anak yang masih kurang tentang moral kedisiplinan. Sebagai 
contoh saat masuk kelas masih banyak anak-anak yang sepatunya masih 
berserakan di halaman kelas dan belum tertata rapi di rak sepatu. Hal ini 
dapat dilihat banyaknya pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh anak 
namun terlihat dibiarkan saja oleh guru atau pihak sekolah yaitu adanya anak 
yang datang terlambat ke sekolah, tidak memberi salam dan membalas salam, 
makan pada saat belajar, keluar ruang tanpa permisi, tidak merapikan alat 
main setelah digunakan, absen tanpa informasi, tidak mau mendengarkan 
instruksi guru, dan ribut ketika belajar.  
Seperti pada Qs Mujadillah ayat ke – 11, (Kementerian agama 
RI, 2007: 543) Allah menjelaskan tentang pembelajaran yang 
berbunyi: 
 ِذهلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذهلا ُ هاللَّ َِعفَْري ُ هاللََّو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َني اَِمب 
  رِيبَخ َنُولَمَْعت 
Artinya: “...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 
Dari ayat ini, Allah swt memberikan sebuah kabar kepada 
seluruh umat manusia bahwa sebuah ilmu sangat mulia disisi 
Tuhannya, namun ilmu tersebut juga harus dilandasi dengan keimanan, 
artinya ilmu yang baik dan bermanfaat. Maka dari itu, Allah akan 
tinggikan derajat manusia yang senantiasa mencari ilmu karena Allah 
ta’ala. Hal ini selaras dengan pola pembelajaran, bahwa sebelum 
mengadakan suatu pembelajaran itu sendiri harus mempertimbangkan 
dampak baik dan buruknya dari sebuah pola pembelajaran itu sendiri 
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untuk anak didik, agar menghasilkan manfaat yang baik. Karena Allah 
mengetahui apa yang kita kerjakan. 
Dalam Q.s An-Nahl ayat 125 juga dijelaskan mengenai 
pembelajaran yang berbunyi: 
 َنَسَحْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلِيبَس َىِلإ ُعْدا هلِاب ُْمهْلِداَجَو ِة ِيت
 َُملَْعأ َُوهَو ِِهلِيبَس ْنَع هلَض ْنَِمب َُملَْعأ َُوه َكهبَر هِنإ ُنَسَْحأ َيِه
 َنيَِدتْهُمْلِاب 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Dari Q.s An-Nahl tersebut menjelaskan bahwa terdapat pola 
ataupun cara dalam menyampaikan sebuah pembelajaran yang baik 
agar dapat diterima oleh orang lain secara baik pula. 
Dapat disimpulkan dari Q.s Mjadillah ayat 11 dan Q.s An-Nahl 
ayat 125 di atas bahwa pembelajaran sangatlah penting untuk 
menunjang suatu pengetahuan dan ilmu bagi seseorang. Terlebih 
dimulai dari anak usia dini. Namun sebelum melakukan pembelajaran 
itu sendiri tidak kalah pentingnya untuk menentukan suatu pola yang 
nantinya akan menjadi rujukan dari berlangsungnya suatu 
pembelajaran, yang bertujuan untuk menghasilkan produk pendidikan 
yang berkualitas. 
Pada usia dini merupakan masa-masa golden age pada masa ini otak 
anak akan berkembang dan pada masa ini anak mudah dibentuk. Anak perlu 
dibimbing dengan cara yang baik sesuai dengan usianya, agar nantinya dia 
menjadi anak yang unggul dalam agama maupun intelektualnya oleh karena 
itu peran pendidik dalam mendidik anak sangat penting. Dengan adanya 
pembelajaran moral di sekolah diharapkan peserta didik dapat 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga dapat 
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membentuk akhlaknya. Dengan demikian, hasil output dari pembelajaran 
moral pada anak usia dini adalah terciptanya akhlak yang baik dalam diri 
siswa.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kedisiplinan anak dalam meningkatkan nilai moral 
2. Guru belum mengetahui cara mendidik moral anak melalui kedisiplinan 
3. Kurangnya perhatian guru kasih sayang guru dan konsep diri anak usia 
dini 
4. Anak dalam belajar masih kurang memahami moral kedisiplinan 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah di atas dibatasi agar dalam penelitian ini 
dapat mencapai tujuan yang jelas. Dalam penelitian ini difokuskan membahas 
tentang implementasi pendidikan moral pada anak usia dini kelompok A di 
BA Aisyiyah Bulu, Miri, Sragen Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan metode 
keteladanan.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut:  
1. Apa nilai moral yang diajarkan oleh guru di BA Aisyiyah Bulu, Miri, 
Sragen tahun pelajaran 2018/2019? 
2. Apa metode yang dipakai oleh guru menanamkan nilai moral pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Bulu, Miri, Sragen tahun pelajaran 
2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui nilai moral yang diajarkan oleh guru di BA Aisyiyah 
Bulu, Miri, Sragen tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui metode yang dipakai oleh guru dalam menanamkan 
nilai moral di BA Aisyiyah Bulu, Miri, Sragen tahun pelajaran 
2018/2019 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan akan berguna, baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca: 
1. Manfaat Teoretis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang pendidikan moral kedisiplinan pada anak usia 
dini kelompok A. 
b. Secara khusus, penelitian ini sebagai dasar pijakan untuk penelitian 
yang akan dilakukan untuk meningkatkan aspek perkembangan moral 
kedisiplinan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi anak agar dapat meningkatkan pendidikan moral kedisiplinan. 
b. Bagi guru: 
1.) Dapat mengetahui perkembangan anak didik dan dapat mengukur 
seberapa besar kemampuan yang telah dicapai oleh anak dan juga 
dapat mengetahui sejauh mana anak dapat menerapkan 
kedisiplinan. 
2.) Dapat menambah wawasan tentang pendidikan moral yang di 
tanamkan kepada anak. 
c. Manfaat bagi Kepala BA: 
1.) Dapat meningkatkan mutu pendidikan 
2.) Menghasilkan anak didik yang kompeten 
3.) Dapat membentuk kepribadian anak dan menjadi sarana bagi anak 
untuk berinteraksi sosial dengan teman-teman dan lingkungan 
sekolah. 
4.) Dengan mengadopsi hasil penelitian ini dapat mengoptimalkan 
guru-guru untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam kegiatan 
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belajar mengajar serta memperbaiki proses pembelajaran dengan 
memperhatikan hasil peneliti. 
d. Manfaat bagi Kepala BA: 
1.) Dapat meningkatkan mutu pendidikan 
2.) Menghasilkan anak didik yang kompeten 
3.) Dapat membentuk kepribadian anak dan menjadi sarana bagi anak 
untuk berinteraksi sosial dengan teman-teman dan lingkungan 
sekolah. 
4.) Dengan mengadopsi hasil penelitian ini dapat mengoptimalkan 
guru-guru untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam kegiatan 
belajar mengajar serta memperbaiki proses pembelajaran dengan 
memperhatikan hasil peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pendidikan Moral Kedisiplinan 
Pendidikan atau mendidik sesungguhnya tidak hanya sebatas 
mentransfer ilmu (transfer of knowledge), namun lebih jauh dan 
pengertian itu yang lebih utama adalah mentransfer nilai (transfer of 
values) dapat mengubah atau membentuk karakter dan watak seseorang 
agar menjadi lebih baik, lebih sopan dalam tata etika, estetika maupun 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Istilah pendidikan berasal dari kata 
didik dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “kan” mengandung 
arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang berarti bimbingan 
yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris dengan education yang berarti pengembangan atau 
bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah pendidikan ini sering 
diterjemahkan dengan tarbiyah yang berarti pendidikan 
(Ramayulis,2004:1). 
Pendidikan menurut UU Sisdiknas (2003:1) adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Ahmad D. Marimba (1981:19) 
mengatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yang 
dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu  
menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Hasbullah, 
2005:4) Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan oleh 
siapa pun, terutama (sebagai tanggung jawab) Negara. Pendidikan adalah 
segala sesuatu dalam kehidupan yang memengaruhi pembentukan 
berpikir dan bertindak individu (Nurani Soyomukti,2013:29). 
“Moral” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:665), 
didefinisikan sebagai: (1) (ajaran tentang) baik buruk yang diterima 
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; (2) 
kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, 
bergairah, berdisiplin, dan sebagainya; (3) ajaran kesusilaan yang dapat 
di tarik dari suatu cerita. Definisi moral ini menyatakan bahwa moral 
adalah ajaran tentang moral. Definisinya pada nomor (2) menurut penulis 
menyatakan kondisi mental yang sudah menyerap suatu ajaran moral. 
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Menurut Lorens Bagus (1996:672) moral berasal dari bahasa Latin, kata 
mos (adat istiadat, kebiasaan, cara, tingkah laku, kelakuan), mores (adat 
istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak, cara hidup). Secara etimologi 
kata moral sama dengan etika karena keduanya berasal dari kata yang 
berarti adat kebiasaan. Moral menurut Runes (1977:202) adalah hal yang 
mendorong manusia untuk melakukan tindakan yang baik sebagai 
kewajiban atau norma. Moral dapat diartikan sebagai sarana untuk 
mengukur benar-tidaknya atau baik-tidaknya tindakan manusia. Jadi, 
moral yaitu nilai dan norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau 
sekelompok dalam mengatur tingkah lakunya. 
Franz (1987:18-20) menjelaskan bahwa kata moral selalu 
mengacu kepada baik buruknya manusia sebagai manusia. Bidang moral 
adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai 
manusia. Norma-norma moral adalah tolak ukur untuk menentukan betul-
salahnya sikap dan tindakan manusia dilihat dari segi baik-buruknya 
sebagai manusia dan bukan sebagai pelaku peran tertentu dan terbatas. 
Jadi menurutnya yang menjadi permasalahan bidang moral adalah 
apakah manusia ini baik atau buruk. Terminologi pendidikan moral 
(moral education) dalam dua dekade terakhir secara umum digunakan 
untuk menjelaskan penyelidikan isu-isu etika di ruang kelas dan sekolah. 
Dalam praktiknya, pendidikan moral cenderung menjadi pengajaran etika 
yang lebih menekankan pada penyampaian nilai-nilai yang baik dan 
nilai-nilai yang buruk. Sedangkan penerapan nilai-nilai itu dalam 
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kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat tidak mendapat porsi yang 
memadai. Dengan kata lain, pendidikan moral menjadi sangat normatif 
dan kurang berkesinambungan dengan ranah afektif dan perilaku anak. 
Menurut Nasih Ulwan (2007: 193), pendidikan moral adalah serangkaian 
prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus 
dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula hingga ia 
menjadi seseorang mukallaf, yakni siap mengarungi lautan kehidupan. 
Dari pengertian para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa 
pendidikan moral merupakan pendidikan mengenai prinsip-prinsip umum 
tentang moralitas dengan menggunakan metode atau cara-cara 
memberikan pertimbangan moral. 
2. Pembentukan dan Perkembangan Moral 
a. Pengertian Perkembangan Moral 
Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan 
dengan aturan mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia dalam interaksinya dengan orang lain (Santrock,1995). 
Anak-anak ketika dilahirkan tidak memiliki moral, tetapi dalam 
dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan. 
Karena itu, melalui pengalamannya berinteraksi dengan orang lain, 
dengan orang tua, saudara, teman sebaya atau guru anak belajar 
memahami tentang perilaku mana yang baik, yang boleh dikerjakan 
dan tingkah laku mana yang buruk, yang tidak boleh dikerjakan. 
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b. Teori Perkembangan Moral 
1) Teori Psikoanalisa tentang Perkembangan Moral 
Dalam menggambarkan perkembangan moral, teori 
psikoanalisa dengan pembagian struktur kepribadian manusia 
atas tiga yaitu id, ego, dan superego. Id adalah struktur 
kepribadian yang terdiri atas aspek biologis yang irasional dan 
tidak disadari. Ego adalah struktur kepribadian yang terdiri atas 
aspek psikologis, yaitu sub-sistem ego yang rasional dan 
disadari, namun tidak memiliki moralitas. Superego adalah 
struktur kepribadian yang terdiri atas aspek sosial yang berisi 
sistem nilai dan moral, yang benar-benar memperhitungkan 
“benar” atau “salahnya” sesuatu. 
2) Teori Belajar Sosial tentang Perkembangan Moral 
Teori belajar sosial melihat tingkah laku moral sebagai 
respons atas stimulus. Dalam hal ini, proses-proses penguatan, 
penghukuman, dan peniruan digunakan untuk menjelaskan 
perilaku moral anak-anak. Bila anak diberi hadiah atas perilaku 
yang sesuai dengan aturan dan kontrak sosial, mereka akan 
mengulangi perilaku tersebut. Sebaliknya, bila mereka dihukum 
atas perilaku yang tidak bermoral, maka perilaku itu akan 
berkurang atau hilang. 
3) Teori Kognitif Piaget tentang Perkembangan Moral 
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Teori kognitif Piaget mengenai pengembangan moral 
melibatkan prinsip-prinsip dan proses-proses yang sama dengan 
pertumbuhan kognitif yang ditemui dalam teorinya tentang 
perkembangan intelektual. Bagi Piaget, perkembangan moral 
digambarkan melalui aturan permainan. 
4) Teori Kohlberg tentang Perkembangan Moral  
Teori Kohlbreg tentang perkembangan moral merupakan 
perluas, modifikasi dan redefenisi atas teori Piaget. Teori ini 
didasarkan atas analisisnya terhadap hasil wawancara dengan 
anak laki-laki usia 10 hingga 16 tahun yang dihadapkan pada 
suatu dilema moral, di mana mereka harus memilih antara 
tindakan menaati peraturan atau memenuhi kebutuhan hidup 
dengan cara yang bertentangan dengan peraturan. 
c. Tahap Perkembangan Moral menurut Kohlbreg 
Kohlberg membagai perkembangan moral seseorang menjadi 
beberapa jenjang. Berikut ini adalah penjelasan pada tiap-tiap 
jenjang:  
1) Pra-konvensional Moralitas. Pada level ini anak mengenal 
moralitas berdasarkan dampak yang ditimbulkan oleh suatu 
perbuatan, yaitu menyenangkan (hadiah) atau menyakitkan 
(hukuman). Anak tidak melanggar aturan karena takut akan 
ancaman hukuman dari otoritas. 
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2) Konvensional. Pola pikir moral yang menilai perbuatan baik 
oleh anak apabila mematuhi harapan otoritas atau kelompok 
sebaya.  
3) Pasca Konvensional. Pada level ini aturan dan institusi dari 
masyarakat tidak dipandang sebagai tujuan akhir, tetapi 
diperlukan sebagai subjek. Anak menaati aturan untuk 
menghindari hukuman kata hati. Pada tahap ini anak mengenal 
perkembangan moral berdasarkan perbuatan misalnya 
menyenangkan dengan adanya hadiah, atau menyakitkan dengan 
adanya hukuman. Suatu perbuatan dinilai baik oleh anak apabila 
mematuhi aturan. 
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Tabel 2.1  Standar Isi Tentang Tingkat Pencapaian  
Perkembangan Anak Kelompok usia 4-6 tahun 
Lingkup 
perkembangan 
Tingkat pencapaian perkembangan anak 
4-5 tahun  5-6 tahun 
1)  Nilai Agama 
dan Moral  
 
a) Mengetahui agama yang 
dianutnya  
b) Meniru gerakan beribadah 
dengan urutan yang benar  
c) Mengucapkan doa sebelum 
dan/atau sesudah melakukan 
sesuatu  
d) Mengenal perilaku baik/sopan 
dan buruk  
e)  Membiasakan diri berperilaku 
baik  Mengucapkan salam dan 
membalas salam  
 
a) Mengenal agama yang 
dianut  
b) Mengerjakan ibadah  
c) Berperilaku jujur, 
penolong, sopan, hormat, 
sportif, dsb  
d) Menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan  
e) Mengetahui hari besar 
agama  
f) Menghormati (toleransi) 
agama orang lain  
2) Fisik 
Motorik 
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a) Motorik 
Kasar  
 
(1) Menirukan gerakan binatang, 
pohon tertiup angin, pesawat 
terbang, dsb  
(2) Melakukan gerakan menggantung 
(bergelayut)  
(3) Melakukan gerakan melompat, 
meloncat, dan berlari secara 
terkoordinasi  
(4) Melempar sesuatu secara terarah  
(5) Menangkap sesuatu secara tepat  
(6) Melakukan gerakan antisipasi 
Menendang sesuatu secara terarah  
(7) Memanfaatkan alat permainan di 
luar kelas  
 
(1) Melakukan gerakan 
tubuh secara 
terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan 
kelincahan  
(2) Melakukan koordinasi 
gerakan mata-kaki-
tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau 
senam  
(3) Melakukan permainan 
fisik dengan aturan  
(4) Terampil menggunakan 
tangan kanan dan kiri  
(5) Melakukan kegiatan 
kebersihan diri  
b) Motorik 
halus 
(1) Membuat garis vertikal, 
horizontal, lengkung kiri/kanan, 
miring kiri/kanan, dan lingkaran  
(2) Menjiplak bentuk  
(3) Mengkoordinasikan mata dan 
tangan untuk melakukan gerakan 
(1) Menggambar sesuai 
gagasannya  
(2) Meniru bentuk  
(3) Melakukan eksplorasi 
dengan berbagai media 
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yang rumit  
(4) Melakukan gerakan manipulatif 
untuk menghasilkan suatu bentuk 
dengan menggunakan berbagai 
media  
(5) Mengekspresikan diri dengan 
berkarya seni menggunakan 
berbagai media  
(6) Mengontrol gerakan tangan yang 
meggunakan otot halus 
(menjumput, mengelus, 
mencolek, mengepal, memelintir, 
memilin, memeras)  
dan kegiatan  
(4) Menggunakan alat tulis 
dan alat makan dengan 
benar  
(5) Menggunting sesuai 
dengan pola  
(6) Menempel gambar 
dengan tepat  
(7) Mengekspresikan diri 
melalui gerakan 
menggambar secara rinci  
 
3) Kognitif  
a) Belajar dan 
Pemecahan 
Masalah  
 
 
(1) Mengenal benda berdasarkan 
fungsi (pisau untuk memotong, 
pensil untuk menulis)  
(2) Menggunakan benda-benda 
sebagai permainan simbolik 
(kursi sebagai mobil)  
(3) Mengenal konsep sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari 
(gerimis, hujan, gelap, terang, 
 
(1) Menunjukkan aktivitas 
yang bersifat eksploratif 
dan menyelidik (seperti: 
apa yang terjadi ketika 
air ditumpahkan)  
(2) Memecahkan masalah 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan cara yang 
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temaram, dsb)  
(4) Mengetahui konsep banyak dan 
sedikit  
(5) Mengkreasikan sesuatu sesuai 
dengan idenya sendiri yang 
terkait dengan berbagai 
pemecahan masalah  
(6) Mengamati benda dan gejala 
dengan rasa ingin tahu  
(7) Mengenal pola kegiatan dan 
menyadari pentingnya waktu  
(8) Memahami posisi/kedudukan 
dalam keluarga, ruang, 
lingkungan sosial (misal: sebagai 
peserta didik/anak/teman)  
fleksibel dan diterima 
sosial  
(3) Menerapkan 
pengetahuan atau 
pengalaman dalam 
konteks yang baru  
(4) Menunjukkan sikap 
kreatif dalam 
menyelesaikan masalah 
(ide, gagasan di luar 
kebiasaan)  
 
4) Bahasa 
a) Memahami 
bahasa  
 
 
(1) Menyimak perkataan orang lain 
(bahasa ibu atau bahasa lainnya)  
(2) Mengerti dua perintah yang 
diberikan bersamaan  
(3) Memahami cerita yang dibacakan  
(4) Mengenal perbendaharaan kata 
 
(1) Mengerti beberapa 
perintah secara 
bersamaan  
(2) Mengulang kalimat yang 
lebih kompleks  
(3) Memahami aturan dalam 
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mengenai kata sifat (nakal, pelit, 
baik hati, berani, baik, jelek, dsb) 
Mendengar dan membedakan 
bunyi-bunyian dalam Bahasa 
Indonesia (contoh, bunyi dan 
ucapan harus sama)  
suatu permainan  
(4) Senang dan menghargai 
bacaan  
 
5) Sosial 
Emosional 
a) Kesadaran 
Diri 
 
 
 
(1) Menunjukkan sikap mandiri dalam 
memilih kegiatan  
(2) Mengendalikan perasaan  
(3) Menunjukkan rasa percaya diri  
(4) Memahami peraturan dan disiplin  
(5) Memiliki sikap gigih (tidak mudah 
menyerah)  
(6) Bangga terhadap hasil karya sendiri  
 
 
 
(1) Memperlihatkan 
kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan 
situasi  
(2) Memperlihatkan kehati-
hatian kepada orang 
yang belum dikenal 
(menumbuhkan 
kepercayaan pada orang 
dewasa yang tepat)   
(3) Mengenal perasaan 
sendiri dan 
mengelolanya secara 
wajar (mengendalikan 
diri secara wajar)  
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6) Seni  
a) Anak 
mampu 
menikmati 
berbagai 
alunan 
lagu atau 
suara  
 
(1) Senang mendengarkan berbagai 
macam musik atau lagu 
kesukaannya  
(2) Memainkan alat 
musik/instrumen/benda yang 
dapat membentuk irama yang 
teratur  
 
 
(1) Anak bersenandung atau 
bernyanyi sambil 
mengerjakan sesuatu  
(2) Memainkan alat 
musik/instrumen/benda 
bersama teman  
 
 
Dari fase-fase perkembangan anak di atas, yang diambil 
menurut STTPA Permendikbud No 137 Tahun 2014 merupakan 
rujukan yang dapat dijadikan acuan oleh guru, orang tua maupun 
suatu lembaga guna mengetahui tahap perkembangan anak. 
 
3. Tujuan Pendidikan Moral 
Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak dalam Islam ialah untuk 
membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan 
dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangi, 
bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradap, ikhlas, jujur, suci 
(Athiyah, 1993:194). 
Tujuan pendidikan moral adalah untuk menghasilkan individu 
yang otonom, yaitu mengetahui nilai-nilai moral dan berkomitmen untuk 
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bertindak secara konsisten berdasarkan nilai-nilai moral tersebut 
(Kirschenbaum, 1995:26-27). 
Menurut Sjarkawi dalam Sutarjo (2012:127) tujuan pendidikan 
moral sebagai berikut: 
a. Memaksimalkan rasa hormat kepada manusia sebagai individu.  
Maksudnya yaitu setiap perbuatan manusia hendaknya 
diarahkan ke dalam kebaikan demi orang lain bukan demi 
kepentingan diri sendiri. 
b. Memaksimalkan nilai-nilai moral universal. 
Maksudnya yaitu tujuan pendidikan moral dilakukan bukan 
untuk terlaksananya aturan-aturan, tetapi untuk terlaksanaya prinsip-
prinsip moral universal. 
Frankena dalam Sutarjo (2012:128) merumuskan tujuan 
pendidikan moral begitu umum, dia merinci tujuan pendidikan moral 
sebagai berikut: 
a. Membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan tingkah laku 
yang secara moral baik dan benar. 
b. Membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan 
refleksi secara otonom, dapat mengendalikan diri, dapat 
meningkatkan kemampuan refleksi secara otonom, dapat 
mengendalikan diri, dapat meningkatkan kebebasan mental 
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spiritual dan mampu mengkritisi prinsip-prinsip atau aturan-aturan 
yang sedang berlaku. 
c. Membantu peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai moral, 
norma-norma dalam rangka menghadapi kehidupan konkretnya.  
d. Membantu peserta didik untuk mengadopsi prinsip-prinsip 
universal-fundamental, nilai-nilai kehidupan sebagai pijakan untuk 
pertimbangan moral dalam menentukan suatu keputusan. 
e. Membantu peserta didik untuk mampu membantu keputusan yang 
benar, bermoral, dan bijaksana. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan umum pendidikan moral adalah mendorong perkembangan tingkat 
pertimbangan moral peserta didik, meningkatkan kapasitas berpikir 
secara moral dan mengambil keputusan moral. Kematangan 
pertimbangan moral harus sampai pada menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan yang universal, berdasarkan prinsip keadilan dan 
persamaan serta saling menerima. 
 
4. Jenis-jenis Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini 
a. Kerja sama  
Kerja sama dapat diajarkan kepada anak melalui kegiatan 
belajar dalam kelompok. Kerja sama penting diajarkan kepada anak 
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agar mereka mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain 
dan mampu memahami adanya perbedaan dalam setiap individu. 
Salah satu cara mengajarkan kerja sama pada anak misalnya, 
guru membagi anak menjadi berbagai kelompok untuk melakukan 
kegiatan belajar, guru akan mengajak anak belajar membuat sebuah 
hasil karya dari daun-daun yang ada di sekitar sekolah kemudian dua 
anak bersama temannya mencari daun bersama dan kemudian 
membuat daun tersebut menjadi sebuah gambar atau hasil karya. 
b. Bergiliran 
Bergiliran perlu diajarkan kepada anak agar mereka belajar 
untuk sabar, memahami aturan dan tidak memaksakan kehendaknya 
sendiri. Hal ini dapat diajarkan misalnya, anak mendapatkan giliran 
untuk memimpin doa di depan kelas, anak bergiliran untuk 
memberikan pendapat, dan anak bergilir untuk mencuci tangan 
sebelum makan. 
c. Disiplin Diri 
Disiplin dapat dibangun dalam diri anak melalui banyak cara, 
salah satunya melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari disekolah. 
Disiplin diajarkan kepada anak agar anak memahami aturan dan tepat 
waktu. Disiplin dapat diajarkan dengan cara misalnya, membiasakan 
anak untuk meletakkan sepatunya dirak sepatu, dan membiasakan 
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anak untuk merapikan kembali peralatan belajar atau mainan yang 
telah selesai digunakan. 
d. Kejujuran  
Kejujuran perlu dibangun dalam diri anak sejak usia dini. 
Sikap jujur dapat ditanamkan dalam diri anak melalui kegiatan 
pembiasaan sehari-hari. Kejujuran diajarkan pada anak dengan tujuan 
agar anak mampu berperilaku sesuai dengan norma yang ada dan 
berani mengakui kesalahannya. Kejujuran dapat diajarkan dengan cara 
misalnya, ketika anak melakukan kesalahan atau berbuat salah guru 
dapat mengajak anak tersebut untuk berbicara berdua guru bertanya 
dengan cara yang lembut kepada anak agar si anak mau mengakui 
kesalahannya. 
e. Tanggung Jawab 
Rasa tanggung jawab dapat dibangun dalam diri anak sejak 
usia dini. Salah satunya melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari 
misalnya anak dibiasakan bertanggung jawab atas barang miliknya 
salah satu bentuk tanggung jawab anak terhadap barang miliknya 
adalah merapikan kembali mainannya setelah selesai digunakan. 
f. Bersikap sopan dan berbahasa yang santun 
Hal yang paling penting ketika anak berada dalam lingkungan 
sosialnya adalah anak mampu bersikap sopan dan berbahasa yang 
santun agar mereka bisa diterima di lingkungannya. Sikap sopan dan 
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bahasa yang santun dapat dibangun dalam diri anak melalui contoh 
perilaku yang ditunjukkan oleh orang dewasa yang ada di sekitar 
mereka, salah satunya dari pendidik di sekolah. 
5. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani 
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. (Junanto & Kusna, 2018) 
b. Tujuan PAUD 
Tujuan PAUD yang ingin dicapai adalah untuk adalah untuk 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru 
serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan 
anak usia dini dan secara khusus tujuan yang ingin dicapai, antara 
lain: 
1) Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologis anak usia dini 
dan mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam 
pengembangan fisiologis yang bersangkutan. 
2) Dapat memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan 
usaha-usaha yang terkait dengan pengembangannya. 
3) Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan 
perkembangan anak usia dini 
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4) Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia 
dini. 
5) Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasinya 
bagi pengembangan anak usia kanak-kanak. 
Tujuan PAUD secara umum adalah mengembangkan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup 
sehingga akhirnya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Secara khusus kegiatan PAUD bertujuan, antara lain: 
1) Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan 
ciptaan Tuhan dan mencintai sesama. Contoh: pendidik 
mengenalkan kepada anak didik bahwa Allah SWT menciptakan 
berbagai makhluk selain manusia, seperti binatang, tumbuhan, 
dan sebagainya yang semua itu harus kita sayangi. 
2) Anak mampu mengelola ketrampilan tubuh termasuk gerakan-
gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan 
gerakan kasar, serta menerima rangsangan sensorik 
(pancaindra). Contoh: menari, bermain bola, menulis ataupun 
mewarnai. 
3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa 
pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat 
untuk berpikir dan belajar. Contoh: ketika sudah melakukan 
pembahasan tema, diberikan kepada anak didik untuk bertanya 
atau menjawab isi tema yang telah diberikan. 
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4) Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, 
memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. 
Contoh: mencari pasangan gambar yang berkaitan dengan sebab 
akibat, lalu anak akan berusaha memecahkan masalah dan 
memberikan alasan tersebut. 
5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, 
peran masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya 
serta mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif 
terhadap belajar, kontrol diri dan rasa memiliki. 
6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi, 
bertepuk tangan, serta menghargai hasil karya yng kreatif. 
Contoh: anak yang senang dan menyukai musik, saat mendengar 
lagu maka akan segera mengikutinya, ataupun ketika diminta 
melanjutkan syair kedua hingga selesai, maka anak mampu 
melakukannya. 
Jadi tujuan PAUD adalah untuk mengembangkan berbagai 
aspek perkembangan pada anak usia dini sehingga anak mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
c. Fungsi PAUD 
1) Fungsi Adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan 
penyesuaian diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta 
menyesuaikan diri dengan keadaan dalam dirinya sendiri. 
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2) Fungsi Sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar 
memiliki ketrampilan-ketrampilan sosial yang berguna dalam 
pergaulan dan kehidupan sehari-hari di mana anak berada. 
3) Fungsi Pengembangan, berkaitan dengan pengembangan 
berbagai potensi yang dimiliki anak. Setiap unsur potensi yang 
dimiliki anak  membutuhkan suatu situasi atau lingkungan yang 
dapat menumbuhkembangkan potensi tersebut ke arah 
perkembangan yang optimal sehingga menjadi potensi yang 
bermanfaat bagi anak itu sendiri maupun lingkungannya. 
4) Fungsi Bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada 
anak untuk bermain karena pada hakikatnya bermain itu sendiri 
merupakan hak anak sepanjang rentang kehidupannya. Melalui 
kegiatan bermain anak akan mengeksplorasi dunianya serta 
membangun pengetahuannya sendiri.  
5) Fungsi Ekonomi, pendidikan yang terencana pada anak 
merupakan investasi jangka panjang yang dapat menguntungkan 
pada setiap rentang perkembangan selanjutnya. Terlebih lagi 
investasi yang dilakukan berada pada masa keemasan yang akan 
memberikan keuntungan berlipat ganda. Pendidikan di Taman 
Kanak-kanak merupakan salah satu peletak dasar bagi 
perkembangan selanjutnya. 
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d. Prinsip Pembelajaran pada PAUD 
1) Anak sebagai pembelajar aktif 
Pendidikan hendaknya mengarahkan anak untuk menjadi 
pembelajaran yang aktif. Pendidikan yang dirancang secara 
kreatif akan menghasilkan pembelajaran yang aktif. Proses 
pendidikan seperti ini merupakan wujud pembelajaran yang 
bertumpu ada aktivitas belajar anak secara aktif atau yang 
dikenal dengan cara belajar siswa aktif. (Junanto & Utami, 
2018) 
2) Anak belajar melalui sensori dan pancaindra 
Anak memperoleh pengetahuan melalui sensorinya, anak 
dapat melihat melalui bayangan yang ditangkap oleh matanya, 
anak dapat mendengarkan bunyi melalui telinganya, anak dapat 
merasakan panas dan dingin lewat perabaannya, anak dapat 
membedakan bau melalui hidung dan anak dapat mengetahui 
aneka rasa melalui lidahnya. Oleh karenanya, pembelajaran pada 
anak hendaknya mengarahkan anak pada berbagai kemampuan 
yang dapat dilakukan oleh seluruh indranya. 
3) Anak membangun pengetahuan sendiri  
Sejak lahir anak diberi berbagai kemampuan. Dalam 
konsep ini anak dibiarkan belajar melalui pengalaman-
pengalaman dan pengetahuan yang dialaminya sejak anak lahir 
dan pengetahuan yang telah anak dapatkan selama hidup. 
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4) Anak berpikir melalui benda konkret 
Dalam konsep ini anak harus diberikan pembelajaran 
dengan benda-benda yang nyata agar anak tidak menerawang 
atau bingung. Maksudnya adalah anak dirangsang untuk berpikir 
dengan metode pembelajaran yang menggunakan benda nyata 
sebagai contoh materi-materi pembelajaran. 
5) Anak belajar dari lingkungan  
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan 
sengaja dan terencana untuk membantu anak mengembangkan 
potensi secara optimal sehingga anak mampu beradaptasi 
dengan lingkungannya. 
B. Langkah-langkah Implementasi Pendidikan Moral Kedisiplinan 
Ada lima langkah yang bisa ditempuh untuk pendidikan moral 
kedisiplinan. Pertama, merancang  dan merumuskan pendidikan moral yang 
ingin diajarkan pada siswa. Kedua, menyiapkan sumber daya dan lingkungan 
yang dapat mendukung program pendidikan moral karakter, dan menyiapkan 
lingkungan sekolah yang sesuai dengan yang ingin diajarkan disekolah. 
Ketiga, meminta komitmen bersama (kepala sekolah, guru, dan wali murid) 
untuk bersama-sama ikut melaksanakan pendidikan moral serta 
mengawasinya. Keempat, melaksanakan pendidikan moral kedisiplinan 
secara kontinu dan konsisten. Kelima, melakukan evaluasi terhadap program 
yang sudah dan sedang berjalan. 
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C. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Implementasi pendidikan moral pada anak usia dini betapa pentingnya 
pendidikan moral, serta dalam membentuk moral kedisiplinan. Peninjauan 
terhadap penelitian lain sangat penting, sebab bisa digunakan untuk 
mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Selain itu, peninjauan penelitian sebelumnya dapat 
digunakan untuk membandingkan seberapa besar keaslian dari penelitian 
yang akan dilakukan. 
Penelitian yang dapat dijadikan sebagai kajian pustaka yang berkaitan 
dengan keefektifan metode penanaman moral yang bermuatan pendidikan 
karakter bagi siswa pendidikan anak usia dini di kota Semarang adalah 
penelitian penelitian Wuryani (2010). Wuryani (2010) penelitiannya berjudul 
Penanaman Nilai Moral untuk Anak Usia Dini Hasil penelitian tersebut 
dikatakan bahwa metode bercerita merupakan metode yang efektif untuk 
menanamkan nilai moral pada anak usia dini.  
Lebih lanjut Wuryani (2010) dalam penelitiannya berjudul 
Membangun Karakter Bangsa melalui Penanaman Nilai Nasionalisme untuk 
Anak Usia Dini, dikatakan bahwa metode penanaman nilai moral 
nasionalisme yang digunakan di TK ABA Karanganyar dan TK ABA 
Karangkajen, Kecamatan Mergangsan kota Yogyakarta meliputi bercerita, 
karya wisata, bernyanyi, dan pembiasan. 
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Arwulan (2010) melakukan penelitian skripsi berjudul Penanaman 
Nilai Moral-Pancasila Pada Peserta Didik Melalui Mata Pelajaran Pkn di 
Kelas X SMA Negeri 14 Semarang. Hasil penelitian itu menunjukkan, 
metode pembelajaran yang digunakan di dalam pembelajaran PKn kelas X 
SMA Negeri 14 Semarang yaitu metode ceramah bervariasi, metode diskusi, 
metode tanya 47 jawab, metode role playing dan metode debat. Selain itu, 
metode keteladanan kepala sekolah dan guru mempunyai peranan penting 
bagi peserta didik dalam menerapkan nilai moral Pancasila. 
Anisah (2007) melakukan penelitian skripsi berjudul Pola Penanaman 
Nilai Moral Dalam Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Hidayah Desa 
Plumbon Kecamatan Limpung Kabupaten Batang Hasil penelitian ini 
menunjukkan Pondok Pesantren TPI Al-Hidayah dalam menanamkan nilai 
moral baik moral agama (salat dan puasa) maupun moral sosial (disiplin, 
tolong menolong dan tingkah laku pergaulan) pada santrinya dimulai dengan 
memberikan materi-materi  pembelajaran yang diajarkan, melalui keteladanan 
dari pengasuh dan ustadz,  melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari 
santri dan adanya peraturan yang jelas disertai sanksi yang tegas.  
Dewi (2011) melakukan penelitian skripsi yang berjudul  Pola 
Penanaman Nilai Moral di Pondok Pesantren Al-Husna Desa Kajen 
Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati Hasil penelitian ini penanaman moral 
hubungannya dengan Tuhan, penanaman nilai moral hubungannya dengan 
diri sendiri dan penanaman moral hubungannya dengan lingkungan sekitar.  
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah penanaman 
nilai moral, metode pembelajaran, dan peserta didik. Sedangkan  perbedaan 
keempat penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah keefektifan metode 
penanaman moral yang bermuatan pendidikan karakter bagi siswa pendidikan 
anak usia dini di kota Sragen. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat 
dijadikan pertimbangan bagi penulis untuk dituangkan dalam bentuk skripsi. 
D. Kerangka Berpikir 
Pendidikan moral sangat penting bagi anak usia dini karena dengan 
pendidikan moral anak dapat bersikap taat dan patuh terhadap aturan yang 
berlaku baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Kurangnya 
pendidikan moral dapat disebabkan dari beberapa hal, pendidikan yang 
kurang menekankan pembentukan moral khususnya pada moral kedisiplinan. 
Melihat hal tersebut maka pendidikan moral karakter harus diterapkan di 
sekolah BA Aisiyah Bulu. Maka dari itu peneliti mengambil judul 
implementasi pendidikan moral pada anak usia dini yang di bahas dalam 
penelitian ini yaitu tentang pendidikan moral kedisiplinan. Dalam hal ini guru 
sangat berperan penting dalam mengajarkan ajaran-ajaran moral kedisiplinan, 
karena pada massa anak-anak pembelajaran kedisiplinan akan diingat oleh 
anak-anak. 
Pendidikan untuk anak usia dini sangat penting untuk membentuk 
karakter pada anak. Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu 
aspek pengembangan nilai-nilai moral. Anak ketika dilahirkan tidak memiliki 
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moral tetapi dalam dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk 
dikembangkan. Melalui pengalamannya berinteraksi dengan orang lain, 
dengan orang tua, saudara, teman sebaya, Guru, anak belajar memahami 
tentang perilaku mana yang baik yang boleh dikerjakan dan tingkah laku 
mana yang buruk yang tidak boleh dikerjakan. 
Dari peserta didiknya, terdapat peserta didik yang kurang dalam 
perkembangan moral kedisiplinan seperti saat berbaris masih ada beberapa 
anak yang masih asyik mainan sendiri, saat mau masuk kelas tidak merapikan 
sepatunya pada rak sepatu, dan pada saat masuk kelas tidak bersalaman 
dengan guru. Maka pelaksanaan pendidikan moral kedisiplinan di BA 
Aisyiyah Bulu perlu di perhatikan. Supaya dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif. Menurut Margono, (2004:8) “penelitian deskriptif berusaha 
memberikan dengan sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta actual dan 
sifat populasi tertentu”. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan 
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan 
situasi yang bersangkutan, yang dilakukan secara wajar dan alami sesuai 
dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta data 
dikumpulkan terutama data kualitatif (Zainal Arifin, 2012:29). 
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik (utuh) dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (J. Moleong, 
2007:6). 
Penelitian kualitatif bermaksud deskriptif mengedepankan 
pengumpulan data dengan memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data 
dengan berlandaskan pada apa yang diungkapkan atau dideskripsikan oleh 
para informan untuk mendapat kejelasan terhadap masalah untuk dipaparkan 
dalam bentuk penjelasan.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di BA Aisyiyah Bustanul Athfal 
Bulu, Ndoyong, Miri, Sragen, Jawa Tengah. Penempatan lokasi 
penelitian ini dikarenakan dekat dengan rumah dan adanya hasil 
perkembangan aspek moral yang kurang dalam pembelajaran. Di 
samping itu guru belum banyak mengetahui tentang dasar-dasar 
pendidikan moral kedisiplinan yang akan di ajarkan pada anak. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian akan dilakukan mulai dari bulan Mei 2019 
sampai dengan Juli 2019. Alasan peneliti melaksanakan penelitian pada 
bulan Mei 2019 sampai dengan Juli 2019 karena merupakan hari efektif 
belajar. Rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
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Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan  
Bulan Penelitian  
12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Pengajuan judul X            
2 Penyusunan 
Proposal 
  X X X X X      
3 Seminar Proposal            X 
4 Persiapan 
penelitian 
       X X X   
5 Pengumpulan data X             
6 Analisis data  X X      X X X  
7 Penyusunan hasil 
(IV) 
 X X         
 
 
8 Penyelesaian 
laporan hasil 
  X         
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diteliti yakni, 
pihak yang akan menjadi sasaran penelitian, subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah guru kelompok A BA Aisyiyah Bustanul 
Athfal Bulu Kecamatan Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 
2018/2019 yaitu Ibu Indar Sukesi sebagai guru kelas kelompok A. 
 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi atau orang 
yang terdekat dengan subyek. Yang menjadi informan penelitian ini yaitu 
Kepala Sekolah serta Guru Kelas A1, dan Guru kelas B.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan beberapa cara. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap sesuatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 
yang harus dikumpulkan dalam penelitian (Djam’an&Aan,2014:104). 
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Metode observasi digunakan untuk menggali data berupa 
peristiwa, tempat atas yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan 
benda. Observasi dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian dimana 
kegiatannya dilakukan tidak hanya sekali tetapi berulang kali, sehingga 
data yang diperoleh lebih valid. Teknik observasi untuk mengungkapkan 
data yang ada pada lapangan, sehingga penelitian sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
Pengamatan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung. Pengamatan langsung mencakup semua penyandaran melalui 
pancaindra, sedangkan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk menggali data berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi dan benda, sehingga penelitian sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
Observasi digunakan untuk menentukan data gejala-gejala anak 
dapat diamati selama penelitian dalam pembelajaran. Observasi ini 
dilakukan di dalam kelas pada saat guru kelas mulai mengajar. dalam 
metode ini juga dibantu dengan  checklist, untuk mengamati 
perkembangan aspek moral anak setelah diberi tindakan. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
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percakapan atau tanya jawab (Djam’an&Aan,2014:130). Wawancara 
yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini adalah 
wawancara mendalam, di mana peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menggali informasi secara terus menerus hingga 
memperoleh data yang valid. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti 
kepada kepala sekolah dan guru kelompok A di  BA Aisyiyah Bulu 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang 
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk 
(Djam’an&Aan,2014:148). Dalam penelitian ini dokumen yang dapat 
dikumpulkan adalah profil BA Aisyiyah Bustanul Athfal Bulu, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian(RPPH), foto dan data-data lain yang 
berkaitan dengan penelitian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan untuk menentukan keabsahan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan triangulasi. Lexy J. Moleong (2010; 330) 
menjelaskan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai perbandingan terhadap data lain. Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin dalam 
Lexy J. Moleong (2010; 330) membedakan empat macam triangulasi sebagai 
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teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. 
Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2010; 330) triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu; 
(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode adalah dengan jalan 
memanfaatkan peneliti dan pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamatan lainya membantu 
mengurangi penyimpangan dalam pengumpulan data (Lexy J. Moleong, 
2010; 331). Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam Lexy J. 
Moleong (2010; 331), terdapat dua strategi yaitu: (1) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, 
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dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode 
dan triangulasi sumber. Triangulasi metode yaitu membandingkan data yang 
diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan triangulasi sumber yaitu membandingkan apa yang dikatakan 
subyek dengan apa yang dikatakan informan. Sehingga dapat memastikan 
data-data itu tidak saling bertentangan, dan dapat diambil suatu kesimpulan 
yang kongkret.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satu-satuan, mengategorisasikan, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data (Lexy J. Moleong, 2007:247). 
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Andi 
Prastowo (2011:246) mengungkapkan bahwa keempat analisis data mulai dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
merupakan suatu kesatuan yang jalin menjalin pada saat, sebelum dan 
sesudah pengumpulan data. Proses analisis data tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menggunakan strategi pengumpulan data yang di pandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data 
profil sekolah, data guru, data siswa. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Sajian data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui 
reduksi data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal secara 
sistematis sehingga memudahkan untuk disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan 
pencatatan pada, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai proposisi. 
Supaya kesimpulan cukup mantap dan benar dapat 
dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasikan hal tersebut dilakukan 
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dengan aktivitas pengumpulan dengan tujuan pemantapan dan 
penelusuran data kembali. 
Hamid Patilima (2008:102) mengutip dari Miles dan Huberman 
menggambarkan model analisis interaktif secara bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1 Analisis data model interaktif dari Mathew & Michael. 
 Dari bagan di atas dapat dijelaskan langkah pertama yang 
dilakukan adalah pengumpulan data. Setelah pengumpulan data selesai 
dilakukan reduksi data, yaitu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengkoordinasi sampai kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Langkah kedua yaitu data yang telah direduksi kesimpulan 
penarikan disajikan dalam bentuk narasi maupun matriks. Langkah ketiga 
adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap 
kedua dengan mengambil kesimpulan pada setiap rumusan.
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Verifikasi & 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Utama 
a. Letak Geografis BA Aisyiyah Bulu  
Penelitian ini dilakukan di Desa Bulu yang terletak di 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen Provinsi Jawa Tengah.  
1) Sebelah Barat    : Desa Pungkruk 
2) Sebelah Timur   : Desa Doyong 
3) Sebelah Utara    : Desa Modro 
4) Sebelah Selatan : Desa Sumberjo 
Sedangkan BA Aisyiyah Bulu terletak di Desa Bulu, 
Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen. 
b. Profil Lembaga dan Sejarah Berdirinya BA Aisyiyah Bulu 
1. Nama Sekolah  : RA / BA Aisyiyah Bulu 
2. Status   : Terdaftar 
3. NSS   : - 
4. NSM   : 101233140088 
5. NPSN   : 69743567 
6. Kelurahan    :  Doyong 
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7. Kecamatan  :  Miri 
8. Kota    :  Sragen 
9. Telp.    :  081393017533 
10. Nama Penyelenggara :  Pimpinan Ranting Aisyiyah Bulu 
11. Mulai Operasional  :  14 Mei 2006 
12. Izin Operasional   : Kementerian Agama Kabupaten 
Sragen 
13. Status Akreditasi/ tahun : - 
14. Nama Kepala Sekolah :  Salis Agung Nugraha, S.Ag 
15. Nama Guru  : A-1. Anjar Lestari, S.Pd 
  A-2. Indar Sukesi, S.Pd 
  B-1. Rina Arumawati, S.Pd 
  B-2. Salis Agung Nugraha, S.Ag 
BA Aisyiyah didirikan pada tanggal 14 Mei 2006 oleh 
Pimpinan Ranting Aisyiyah Bulu. Diawali dari pengajian rutin PRA 
Aisyiyah. Pengurus PRA yang berjasa mendirikan PAUD Aisyiyah 
Bulu. Dikarenakan melihat banyak anak seusia PAUD dilingkungan 
sekitar yang belum mendapatkan layanan pendidikan , kemudian 
dibentuklah KB Aisyiyah. 
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Awal kegiatan pembelajaran KB Aisyiyah dilakukan di 
rumah Ibu Hj. Andjarjati selaku pengurus tanpa dipungut biaya, 
respons dari masyarakat sangat baik banyak anak yang didaftarkan 
untuk sekolah di KB Aisyiyah, dan sebagian besar usia 4 tahun ke 
atas sehingga dibentuklah BA Aisyiyah Bulu dengan ijin operasional 
nomor : Kd.11.14/4.4/PP.00.1/57/2012. 
Dengan menempati tanah wakaf dari keluarga Bp. H. Djazuli 
seluas 775 m2 yang dulu pernah digunakan untuk MTs Al-Ihsan. 
Atas inisiatif penasehat PRA Bulu Ibu Dra.Hj.Andjarjati dikarenakan 
prospek MTs yang kurang bagus maka mulai 14 Mei 2006 untuk 
kegiatan PAUD dengan susunan pengurus sebagai berikut : 
1. Ketua  : Hj. Slamet Widati, S.Pd 
2. Wakil Ketua : Hj. Rujiati, S.Pd 
3. Sekretaris  : Siami, S.Ag 
4. Bendahara : Hj. Maryati 
5. Staf Ahli  : Bidan Endang Pertiwi,Amd.Keb 
6. Kepala Sekolah : Salis Agung Nugraha, S.Ag,. S.Pd. 
c. Visi, Misi, dan Tujuan BA Aisyiyah Bulu 
1. Visi BA Aisyiyah 
Terciptanya sistem Pendidikan Anak Usia Dini yang islami dan 
diridhoi Allah SWT. 
2. Misi RA/BA Aisyiyah 
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a. Membekali perkembangan anak dengan keimanan sehingga 
mereka menjadi anak beriman, taat beribadah, dan bertaqwa 
b. Mengembangkan potensi anak sedini mungkin agar menjadi 
anak yang cerdas, terampil, kreatif, dan berakhlakul 
karimah 
c. Menciptakan suasana kondusif dan demokratis dalam 
perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya. 
3. Tujuan RA/BA Aisyiyah Bulu 
Merujuk pada tujuan pendidikan RA/BA, maka tujuan 
RA/BA Aisyiyah Bulu adalah sebagai berikut: 
a. .Mendidik anak-anak muslim, berahklak mulia,cakap, 
percaya pada diri sendiri dan berguna bagi masyarakat, 
bangsa, dan negara 
b. Membantu meletakan dasar ke arah perkembangan sikap 
pengetahuan, ketrampilan, dan daya cipta yang di perlukan 
oleh anak dalam rangka menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dan pertumbuhan serta perkembangan 
selanjutnya. 
 
d. Struktur Organisasi BA Aisyiyah Bulu 
Struktur organisasi di BA Aisyiyah Bulu Kecamatan Miri 
Kabupaten Sragen adalah sebagai berikut: 
Pembina  : Dra. Hj. Andjarjati,M.Si.,  
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Ketua  : Hj. Slamet Widati, S.Pd 
Wakil Ketua : Hj. Rujiati, S.Pd 
Sekretaris  : Siami, S.Ag 
Bendahara : Hj. Maryati 
Staf Ahli  : Bidan Endang Pertiwi,Amd.Keb 
Kepala Sekolah : Salis Agung Nugraha, S.Ag,. S.Pd. 
Guru A1  : Anjar Lestari, S.Pd 
Guru A2  : Indar Sukesi, S.Pd 
Guru B1  : Rina Arumawati, S.Pd 
Guru B2  : Salis Agung Nugraha, S.Ag 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik BA Aisyiyah Bulu 
1) Keadaan Pendidik  
Seorang pendidik merupakan salah satu komponen yang 
penting. Proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien 
jika seorang pendidik bisa professional akan meningkatkan 
kualitas keilmuan peserta didik. Keadaan guru di BA Aisyiyah 
Bulu mempunyai tujuan yang mulia yaitu ingin menyampaikan 
ilmu yang telah didapat dan mengajarkan kepada para peserta 
didik anak-anak BA Aisyiyah Bulu yaitu debgan belajar dan 
bermain, mengembangkan kreativitas anak-anak, minat dan 
bakat mereka sehingga menciptakan hasil yang bermutu dari 
berbagai aspek. Adapun jumlah tenaga pendidik yang mengajar 
di BA Aisyiyah Bulu Miri Sragen diantaranya sebagai berikut: 
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No Nama Guru Keterangan 
1 Salis Agung Nugraha 
S.Ag 
Alumi Staimus 
2 Indar Sukesi S.Pd Alumi Universitas Terbuka 
3 Anjar Lestari S.Pd Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
4 Rina Arumawati S.Pd Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
 
 Tabel 3.2 Data Guru 
2) Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik di BA Aisyiyah Bulu adalah 20 
anak. Pada tanggal 19 April 2018. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 4.1   Daftar Siswa Kelas A Ba Aisyiyah Bulu 
No. Nama Siswa 
1 Aqila Nayla Putri 
2 Arjuna Viendra Guntoro 
3 Azka Savian Altazza 
4 Dino Kenzie Al-Fahrezi 
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5 Erlyta Arsyfa Salsabila 
6 Hilmi Fathurrahman 
7 Kenzo Nashirul Asrofi 
8 Muhammad Faishal Imanul Haq 
9 Muhammad Lintang Samudra 
10 Muhammad Grissham Alviano S. 
11 Lintang Samudra 
12 Nadhif Pratama Abimanyu 
13 Naufaiyn Azzalea Kirana 
14 Muhammad Reyhan Aprilio 
15 Raihana Yasmine Faiha 
16 Tsurayya Raziguna 
17 Vino Array Prasetyo 
18 Zahira Mulia Anindya 
19 Mukta Putri Sulistiawati 
20 Reka Mahardika 
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana BA Aisyiyah Bulu 
Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting bagi 
setiap lembaga pendidikan. Tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai akan menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan 
pembelajaran yang kondusif. Adapun sarana dan prasarana yang 
tersedia adalah sebagai berikut: 
Ruang Kelas  : 4 ruang 
Sekolah  : 1 ruang 
Ruang guru   : 1 ruang 
Ruang penjaga  : 1 ruang 
Ruang Serba guna : 1 ruang 
Kamar Mandi  : 2 ruang  
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam penelitian ini membahas mengenai Implementasi 
pendidikan moral anak usia dini di BA Aisyiyah Bulu. Menurut subyek 
yaitu Ibu Indar Sukesi selaku guru kelas A, pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan moral di BA Aisyiyah Bulu sudah dimulai sejak tahun 
2006 lalu pembelajaran dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan 
sabtu, mulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. 
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Untuk mengetahui implementasi pengembangan nilai agama 
moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan di BA Aisyiyah 
Bulu tahun pelajaran 2018/2019, peneliti mengadakan wawancara 
dengan Ibu Indar pada tanggal 13 April 2018 selaku guru kelas 
kelompok B. Beliau menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
nilai agama moral dilakukan setiap hari, waktu pembukaan, di inti 
serta pada waktu akhir pembelajaran. Kalau di dalam inti pembelajaran 
biasanya memberi tanda cek pada perbuatan baik dan tidak baik.  
Guru mencontohkan terlebih dahulu kemudian anak-anak 
menirukan. Penjelasan dari ibu Indar di atas juga dikuatkan oleh Ibu 
Indar selaku guru pendamping kelompok A bahwa nilai agama moral 
di BA Aisyiyah Bulu dilaksanakan setiap saat dan setiap waktu. Tidak 
melihat itu pembelajaran pembuka, inti, istirahat, maupun penutup. 
Karena aspek nilai agama moral sangat penting dan menjadi fondasi 
anak berpikir bahwa Allah itu ada dan selalu melihat semua yang kita 
lakukan (Wawancara, 17 April 2018). 
Selanjutnya wawancara dilakukan pada tanggal 04 Mei 2018 
dengan Bapak Salis Agung Nugraha selaku kepala sekolah BA 
Aisyiyah Bulu. Beliau menyatakan bahwa pembelajaran nilai agama 
moral untuk anak dilakukan setiap waktu dan sebenarnya ada target 
tersendiri dan target tersebut tidak ditulis. Seperti setiap hari itu 
berdo’a, sholat, sopan santun, tingkah laku dan karakter harus ada. Jika 
anak misalnya di rumah itu kebiasaannya kurang baik dan kurang 
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sopan, itu tugasnya guru untuk bisa mengubah. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dari adanya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada tanggal 05 Juni 2018 di ruang kelas kelompok B bahwa nilai 
agama moral dilaksanakan dalam pembelajaran mulai dari kegiatan 
pembuka, kegiatan inti sampai dengan kegiatan akhir dengan guru 
memberikan contoh dan siswa menirukannya. . 
Pembelajaran moral harus dimasukkan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, karena berdasarkan kurikulum pendidikan anak usia 
dini, aspek agama dan moral merupakan salah satu aspek yang menjadi 
fokus pembelajaran di samping aspek fisik-motorik, kognitif, sosial-
emosional, bahasa, dan seni. Tujuan dimasukkannya pembelajaran 
moral dalam kurikulum pendidikan adalah untuk membentuk moral 
peserta didik, sehingga di  samping memiliki kemampuan intelektual, 
peserta didik juga diharapkan memiliki akhlak yang baik juga.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi pengembangan nilai agama moral 
pada anak usia dini dilakukan setiap saat, baik itu pada kegiatan awal, 
kegiatan inti, istirahat maupun pada kegiatan akhir dengan adanya 
contoh dari guru dan siswa menirukannya. Untuk mengetahui lebih 
jelasnya mengenai bagaimana implementasi nilai agama moral pada 
anak usia dini melalui metode keteladanan tahun pelajaran 2018/2019 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Keteladanan Langsung 
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a. Hafalan surat-surat pendek dan doa-doa harian 
Sebagaimana penjelasan dari Ibu Indar selaku guru 
kelompok A. Beliau menjelaskan bahwa salah satu contoh 
keteladanan yang disengaja yaitu hafalan surat-surat pendek 
dan doa-doa harian yang dilakukan secara bersama-sama setiap 
hari pada awal inti dan akhir kegiatan dengan guru 
memberikan contoh dan anak menirukan (Wawancara, 13 
April 2018). 
Hal di atas diperkuat oleh penjelasan Ibu Indar selaku 
guru pendamping kelompok A. Beliau menyatakan bahwa 
setiap hari dilakukan hafalan surat-surat pendek dan doa-doa 
harian. Biasanya dilakukan pada awal kegiatan dengan guru 
melafalkan dulu kemudian anak-anak mengikutinya 
(Wawancara, 17 April 2018). 
Hal tersebut di atas diperkuat dari adanya hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa ditemukannya 
keteladanan yang disengaja oleh guru berupa hafalan surat Al-
Adiyaat (Observasi, 18 April 2018).  
Selanjutnya diperoleh hasil temuan yang menunjukkan 
adanya contoh keteladanan berupa hafalan doa sehari-hari di 
antaranya doa pagi dan sore hari serta doa bulan Rajab karena 
hari itu bertepatan dengan bulan Rajab (Observasi, 10 April 
2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas 
dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya keteladanan yang 
disengaja yang dilakukan oleh guru berupa menghafal surat-
surat pendek dan doa-doa harian di setiap harinya dengan guru 
melafalkan ayatnya terlebih dahulu kemudian anak-anak 
mengikutinya. 
b. Praktik salat Dhuha yang dilakukan oleh guru dengan 
mengajak serta murid-murid 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Indar selaku 
guru kelompok A. Beliau menjelaskan bahwa adanya praktik 
salat Dhuha yang ditargetkan dilakukan setiap hari di ruang 
kelas secara bersama-sama dengan dipimpin oleh guru. 
Dengan adanya praktik salat Dhuha ini diharapkan sebagai 
tempat bagi anak-anak untuk berlatih melakukan salat dengan 
gerakan dan bacaannya yang benar (Wawancara, 13 April 
2018). 
Hal tersebut dikuatkan oleh penjelasan dari Bapak Salis 
Agung Nugraha selaku kepala sekolah BA Aisyiyah Bulu. 
Beliau menjelaskan bahwa sebenarnya setiap hari ada praktik 
salat Dhuha yang dilakukan oleh guru dengan mengajak 
beserta murid-murid di ruang kelas. Akan tetapi terkadang 
terkendala dengan adanya kegiatan-kegiatan yang lain 
(Wawancara, 04 Mei 2018). 
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Hal tersebut diperkuat dari adanya hasil observasi 
bahwa ditemukannya adanya praktik salat Dhuha di masjid 
yang dipimpin oleh Bu Indar dan Bapak Salis (Dokumentasi, 
29 Mei 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa adanya keteladanan berupa 
salat Dhuha yang dilakukan guru dengan mengajak murid-
murid untuk melakukan salat bersama-sama di masjid dengan 
catatan guru sedang tidak halangan atau ada kegiatan yang 
lain. 
c. Sopan santun dalam berkata dan bersikap kepada orang 
yang lebih tua 
Sebagaimana penjelasan dari Ibu Indar selaku guru 
kelompok A. Beliau menjelaskan bahwa adanya keteladanan 
sikap seperti membungkukkan badan ketika lewat di depan 
orang tua, dan perkataan seperti berkata yang halus, tidak 
membentak-bentak kepada orang yang lebih tua. Biasanya 
dengan guru memberikan contoh terlebih dahulu kemudian 
anak-anak menirukannya serta adanya pembelajaran pada hari 
Rabu menggunakan bahasa Jawa (Wawancara, 13 April 2018). 
Hal tersebut diperkuat oleh Ibu Indar selaku guru 
pendamping kelompok A yang menjelaskan bahwa adanya 
contoh sopan santun dari guru dan pada hari Rabu 
64 
 
 
pembelajaran menggunakan bahasa Jawa agar anak-anak 
belajar, berlatih untuk berkata yang sopan kepada orang yang 
lebih tua (Wawancara, 17 April 2018). 
Hal di atas diperkuat dari adanya hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa adanya pembelajaran mengenai berkata 
yang sopan seperti enggeh, mboten, dahar, dan sebagainya 
kepada orang yang lebih tua dengan menggunakan bahasa 
daerah setempat yaitu Jawa Krama dengan guru memberikan 
contoh dan anak-anak menirukannya (Observasi, 28 April 
2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas 
dapat disimpulkan bahwa guru memberikan contoh 
keteladanan berupa berkata yang sopan kepada orang yang 
lebih tua. 
d. Berlatih berpuasa 
Pada saat bulan Ramadan, anak-anak di BA Aisyiyah 
Bulu diajak untuk melaksanakan ibadah puasa. Sebagian anak-
anak ada yang berpuasa setengah hari, namun ada juga yang 
belum berpuasa. Bunda Indar memperingatkan kepada yang 
belum berpuasa untuk tidak makan dan minum di depan orang 
berpuasa (Wawancara, 13 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa anak diminta untuk berlatih 
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puasa pada bulan Ramadhan serta tidak diperkenankan 
membawa makanan dan minuman ke sekolah. Hal tersebut 
juga berlaku pada guru-guru di BA Aisyiyah Bulu. Sehingga 
guru tidak hanya memerintah saja, akan tetapi juga dengan 
diberikan adanya praktik. 
2. Keteladanan tidak Langsung 
a. Menjenguk teman yang sakit 
Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh Ibu 
Indar selaku guru kelas kelompok A. Beliau menyatakan 
bahwa biasanya kalau ada teman yang sakit, kita mengajak 
anak-anak untuk ikut serta menjenguknya, jika rumahnya itu 
dekat dengan sekolah. Akan tetapi, jika rumahnya itu jauh kita 
hanya mengajak beberapa anak atau hanya guru saja yang 
menjenguknya. Hal tersebut dilakukan untuk melatih empati 
anak dan temannya yang sakit merasa senang karena telah 
dijenguk (Wawancara, 13 April 2018). 
Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan dari Ibu Indar 
selaku guru pendamping kelompok A. Beliau menyatakan 
bahwa jika ada anak yang sedang sakit, kita mengajak anak-
anak yang lain ikut serta menjenguk agar teman yang sakit 
merasa senang dan segera kembali masuk sekolah karena telah 
dijenguk oleh teman-temannya (Wawancara, 17 April 2018). 
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Selanjutnya, hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan 
Bapak Salis Agung Nugraha selaku kepala sekolah BA 
Aisyiyah Bulu yang menjelaskan bahwa kita mengajak anak-
anak untuk menjenguk teman di rumah jika ada yang sakit. 
Jika dirawat di rumah sakit maka hanya guru saja yang 
menjenguknya (Wawancara, 04 Mei 2018). 
Hal tersebut perkuat dengan adanya hasil temuan yang 
menunjukkan bahwa guru beserta seluruh siswa-siswa 
kelompok A pergi bersama untuk menjenguk salah satu siswa 
yang sedang sakit di rumahnya (Observasi, 11 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 
memberikan contoh keteladanan yang tidak disengaja dengan 
mengajak siswa-siswanya untuk ikut serta menjenguk 
temannya yang sedang sakit. 
b. Meminta maaf ketika berbuat salah 
Sebagaimana penjelasan dari Ibu Indar selaku guru 
kelompok A1. Beliau menjelaskan bahwa anak dilatih untuk 
meminta maaf kepada teman. Biasanya pada saat bermain ada 
anak yang rebutan mainan sehingga terkadang anak yang 
menangis atau bertengkar, dan salah satu dari mereka tidak ada 
yang mau meminta maaf. Pada saat itu kita minta anak untuk 
saling bersalaman dan kita memberikan contoh perkataan cara 
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meminta maaf yang baik kepada teman (Wawancara, 10 April 
2018). 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya penjelasan dari 
Ibu Indar selaku guru pendamping kelompok A yang 
menjelaskan bahwa biasanya kita meminta anak untuk 
bersalaman ketika ada anak yang bertengkar. Kita memberikan 
contoh cara meminta maaf yang baik karena biasanya anak 
meminta maafnya masih kurang baik (Wawancara, 17 April 
2018). 
Selanjutnya, hal tersebut di atas diperkuat dengan 
adanya penjelasan dari Bapak Salis Agung Nugraha selaku 
kepala sekolah BA Aisyiyah Bulu menjelaskan bahwa anak itu 
kan sifatnya egois. Jadi terkadang kita masih memberikan 
contoh untuk meminta maaf yang baik kepada teman 
(Wawancara, 04 Mei 2018).  
Hal di atas diperkuat dengan adanya hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa Ibu Indar meminta maaf kepada 
murid-murid sebelum pembelajaran ditutup (Observasi, 17 
April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya contoh meminta 
maaf dari guru kepada murid jika guru ada kesalahan pada hari 
itu dan adanya contoh meminta maaf yang baik kepada teman 
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yang diberikan oleh guru pada saat ada anak berbuat salah atau 
bertengkar dengan temannya. 
c. Mengucapkan “tolong” dalam meminta bantuan 
Sebagaimana penjelasan dari Ibu Indar selaku guru 
kelas kelompok A1. Beliau menjelaskan bahwa pada saat kita 
menyuruh anak untuk mengambilkan sesuatu biasanya kita 
sertai dengan kata “tolong” seperti mas Juna tolong ambilkan 
pulpen Bu guru di meja begitu (Wawancara, 10 April 2018). 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya penjelasan dari 
ibu Indar selaku guru pendamping kelompok B. Beliau 
menjelaskan bahwa pada saat kita membutuhkan bantuan 
orang lain hendaknya kita sertai dengan kata “tolong” 
meskipun kita meminta tolongnya kepada anak-anak atau 
orang yang lebih muda dari kita. Contohnya seperti kita 
meminta anak untuk membuang sampah maka perintahnya 
bukan “buangkan sampah itu!” melainkan “mas/mbak tolong 
buangkan sampah itu!” (Wawancara, 17 April 2018). 
Hal tersebut di atas diperkuat dengan adanya hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa terdapat ibu Indar yang 
meminta tolong salah satu murid untuk mengasihkan beberapa 
berkas kepada Ibu Rina di kelompok B dengan mengatakan “ 
Mas Juna, tolong kasihkan ini ke Bu Rina di kelompok B” 
(Observasi, 17 April 2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
diperoleh di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat contoh 
dari guru pada saat meminta bantuan disertai dengan kata 
“tolong”. 
d. Mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu 
Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh ibu 
Indar selaku guru kelas kelompok B. Beliau menjelaskan 
bahwa setiap hari setibanya disekolah guru berjabat tangan dan 
mengucapkan salam dengan sesama guru, dan tidak hanya 
sesama guru saja tetapi juga dengan orang tua wali murid serta 
murid-murid yang lain (Wawancara, 10 April 2018). 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya penjelasan dari 
Bapak Salis Agung Nugraha selaku kepala sekolah BA 
Aisyiyah Bulu. Beliau menjelaskan bahwa penanaman nilai 
agama moral tidak hanya praktik salat Dhuha saja, akan tetapi 
adanya salaman sesama guru, guru dengan orang tua wali 
murid dan mengucap salam setiap pagi hari ketika 
sesampainya di sekolah juga merupakan salah satu contoh dari 
penanaman nilai agama moral (Wawancara, 04 Mei 2018). 
Hal tersebut di atas diperkuat dengan adanya hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa terdapat salah satu orang 
tua wali murid beserta anaknya sedang bersalaman dengan 
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guru-guru BA Aisyiyah Bulu di halaman sekolah (Observasi, 
10 April 2018). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
diperoleh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
adanya contoh yang diberikan oleh guru berupa mengucapkan 
salam dan berjabat tangan ketika bertemu dan setibanya 
disekolah. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi mengenai implementasi pengembangan nilai 
agama moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan di BA Aisyiyah 
Bulu tahun pelajaran 2018/2019 di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Adapun tujuan yang hendak dicapai pada implementasi 
pengembangan nilai agama moral pada anak usia dini melalui metode 
keteladanan yaitu adanya perubahan pada diri siswa untuk menjadi manusia 
yang baik dan benar dalam berperilaku sebagai umat tuhan, anak, keluarga 
dan masyarakat. Berdasarkan fakta temuan tersebut, menurut Sjarkawi 
(2009:38), pendidikan moral bertujuan membina terbentuknya perilaku moral 
yang baik bagi setiap orang. Artinya, pendidikan moral bukan sekedar 
memahami tentang aturan benar dan salah atau mengetahui tentang ketentuan 
baik dan buruk, tetapi harus benar-benar meningkatkan perilaku moral 
seseorang. Pendidik PAUD menyadari bahwa dalam penanaman nilai agama 
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moral pada anak usia dini tidak hanya untuk menjadikan anak mengerti akan 
mana perbuatan baik dan benar ataupun buruk dan salah saja. Melainkan 
dengan adanya penanaman nilai agama moral pada anak usia dini dapat 
terbentuknya perilaku yang baik dan benar sebagai umat tuhan, anak, 
keluarga dan masyarakat. 
Implementasi pengembangan nilai agama moral pada anak usia dini 
melalui metode keteladanan di BA Aisyiyah Bulu dilaksanakan dengan 
keteladanan yang disengaja dan keteladanan dengan tidak disengaja. Metode 
keteladanan yang disengaja ini dilakukan oleh guru agar murid menirukan 
apa yang dicontohkan oleh guru. Selanjutnya metode keteladanan tanpa 
disengaja ini merupakan perbuatan yang tidak disengaja dilakukan oleh guru, 
akan tetapi perbuatan itu sesuai dengan norma-norma yang dapat dijadikan 
teladan bagi anak. 
Berdasarkan fakta temuan di atas sesuai dengan pendapat Syahidin 
(2001:165-167) yang menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk metode 
pendidikan dengan keteladanan yaitu metode keteladanan yang disengaja 
yakni guru dengan sengaja memberikan contoh yang baik kepada murid-
muridnya agar ditirukan dan metode keteladanan tanpa disengaja. 
Selanjutnya materi yang berkenaan dengan implementasi nilai agama 
moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan dibedakan menjadi 
keteladanan dengan disengaja dan tidak disengaja. Adapun keteladanan yang 
disengaja meliputi hafalan surat-surat pendek, doa-doa harian, sopan santun, 
praktik salat Dhuha, belajar berpuasa dan berzakat. Sedangkan materi yang 
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disampaikan melalui metode keteladanan yang tidak disengaja meliputi 
menjenguk teman yang sakit, berbagi kepada teman dan meminta maaf 
kepada teman.  
Berdasarkan pada fakta temuan ini sesuai dengan ruang lingkup 
penanaman nilai agama moral menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa tingkat 
pencapaian perkembangan nilai agama moral anak usia 5-6 tahun di 
antaranya mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku 
jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb. menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati (toleransi) 
agama orang lain. Penanaman nilai agama moral pada anak usia dini sangat 
membutuhkan suatu keteladanan baik dari orang tua, guru maupun orang-
orang dewasa disekitar lingkungan anak. Hal tersebut sebagaimana prinsip 
pembelajaran anak usia dini dalam buku karangan Yuliani Nurani S 
(2012:90-94) menjelaskan bahwa anak belajar dari lingkungan dan dengan 
melalui sensori dan pancaindranya. Dengan adanya contoh dari guru untuk 
sopan santun, melakukan sholat, hafalan surat-surat pendek dan membaca 
do’a-do’a harian maka siswa juga akan menirukan hal yang sama. 
Dalam menanamkan nilai agama moral pada anak usia dini khususnya 
di BA Aisyiyah Bulu terdapat beberapa faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat. Adapun faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi nilai 
agama moral anak di antaranya pembawaan diri anak yang kurang baik, 
lingkungan yang kurang mendukung, latar belakang orang tua yang berbeda-
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beda, waktu pembelajaran disekolah yang sebentar dan tidak ada pengulangan 
dari orang tua di rumah. Fakta temuan di atas diperkuat dengan pendapat 
Hasnida dalam Novan (2016:132-133) yang menjelaskan bahwa terdapat 
faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
agama dan moral anak, yaitu kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap 
orang pada suatu lingkungan masyarakat, keadaan sosial, ekonomi, politik, 
dan keamanan masyarakat yang kurang stabil, banyak tulisan dan gambar 
yang tidak mengindahkan ajaran agama dan dasar moral, tidak terlaksananya 
pendidikan agama dan budi pekerti dengan baik, kurangnya kesadaran orang 
tua akan urgensi pendidikan agama dan budi pekerti bagi anak, banyak orang 
yang mengabaikan untuk berbuat baik, suasana rumah tangga yang kurang 
baik, kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang bagi anak, dan 
kurangnya tempat pemberian layanan bimbingan serta tenaga layanan 
bimbingan anak. 
Sebagian besar orang tua merasa cukup dengan penanaman nilai 
agama moral pada anak yang hanya dilakukan dilingkungan sekolah saja. 
Para orang tua kurang menyadari akan pentingnya pemberian pendidikan 
yang dilakukan orang tua di rumah. Sehingga mereka merasa tidak harus 
mengulangi dan menanamkannya kembali dilingkungan rumah. Seharusnya 
orang tua harus menanamkan dan menjadi teladan mengenai nilai agama 
moral kepada anak di rumah. Walaupun anak sudah mendapatkan hal tersebut 
disekolah. Akan tetapi dengan adanya contoh teladan dan lingkungan yang 
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baik di rumah dan disekolah keberhasilan dari penanaman nilai agama moral 
anak akan terwujud. 
Untuk mendapatkan keberhasilan dalam penanaman nilai agama 
moral pada anak usia dini melalui metode keteladanan, hendaknya orang tua 
dan guru saling melakukan kerja sama dan koordinasi yang baik. Selain itu, 
orang tua hendaknya juga melakukan pengulangan dan penerapan di rumah 
mengenai materi apa saja yang diajarkan di sekolah oleh guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan implementasi 
pengembangan nilai agama moral pada anak usia dini melalui metode 
keteladanan di BA Aisyiyah Bulu tahun pelajaran 2018/2019 maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis pembelajaran moral yang dilakukan oleh guru di BA 
Aisyiyah Bulu Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah meliputi keteladan 
langsung dan keteladanan tidak langsung.  
2. Metode keteladanan yang disengaja meliputi: 
a. Hafalan surat pendek dan doa-doa harian 
b. Praktik salat Dhuha yang dilakukan oleh guru dengan mengajak 
serta murid-murid 
c. Sopan santun dalam berkata dan bersikap kepada orang yang lebih 
tua 
d. Berlatih puasa pada bulan Ramadhan 
3. Metode keteladanan yang tidak disengaja meliputi: 
a. Menjenguk teman yang sakit 
b. Meminta maaf ketika berbuat salah 
c. Mengucapkan “tolong” dalam meminta bantuan 
d. Mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu 
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B. SARAN 
1. Kepala Sekolah 
a. Hendaknya memberikan dorongan dan kesempatan untuk selalu 
meningkatkan KBM  
b. Hendaknya memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk penerapan nilai agama moral siswa disekolah 
2. Guru 
a. Hendaknya membuat kegiatan pembelajaran khususnya nilai agama 
moral yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan kualitas nilai 
agama moral siswa. 
b. Hendaknya melakukan inovasi-inovasi dalam penggunaan metode 
dan media pembelajaran dalam penerapan nilai agama moral siswa 
agar siswa tidak mengalami kebosanan. 
c. Hendaknya selalu mengadakan koordinasi dengan orang tua 
mengenai pembelajaran yang dilakukan disekolah khususnya 
tentang nilai agama moral. 
3. Orang tua 
a. Hendaknya untuk senantiasa melakukan koordinasi dengan guru 
mengenai pembelajaran apa saja yang dilakukan disekolah 
khususnya tentang nilai agama moral anak. 
b. Hendaknya orang tua melakukan pengulangan kepada anak di rumah 
mengenai materi-materi yang sudah disampaikan guru disekolah. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MORAL PADA ANAK USIA DINI DI 
BA AISYIYAH BULU, DOYONG, MIRI TAHUN PELAJARAN 
2019/2020 
A. Pedoman Observasi 
1. Contoh pendidikan moral yang dilakukan oleh guru di BA Aisyiyah Bulu, 
Doyong, Miri, Sragen 
2. Contoh pendidikan moral tidak sengaja yang dilakukan oleh guru di BA 
Aisyiyah Bulu, Doyong, Miri, Sragen 
3. Evaluasi mengenai pendidikan moral di BA Aisyiyah Bulu, Doyong. Miri. 
Sragen. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara kepada subjek penelitian (Guru Kelompok Bermain) 
a. Apa definisi pendidikan moral?? 
b. Apa pentingnya pendidikan moral bagi anak usia dini? 
c. Apa saja jenis pendidikan moral yang dilakukan oleh guru di BA 
Aisyiyah Bulu? 
d. Bagaimana guru memberikan pendidikan moral pada anak usia dini? 
e. Pada tahap pembelajaran apa saja pendidikan moral itu diberikan?? 
f. Apakah terdapat kendala dalam memberikan pendidikan moral pada 
anak usia dini? Jika ada bagaimana cara guru untuk mengatasinya? 
g. Apa harapan ke depan mengenai pendidikan moral pada anak usia dini?
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2. Wawancara kepada informan penelitian 1 (Kepala Sekolah) 
a. Bagaimana sejarah berdirinya BA Aisyiyah Bulu? 
b. Apa tujuan, visi/ misi, motto BA Aisyiyah Bulu? 
c. Berapa jumlah kelas, siswa, dan guru di BA Aisyiyah Bulu ? 
d. Bagaimana perkembangan pendidikan moral pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Bulu?
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil RA/BA Aisyiyah Bulu. 
2. Data guru RA/BA Aisyiyah Bulu. 
3. Data peserta didik BA Aisyiyah Bulu 
4. Foto kegiatan pembelajaran moral di RA/BA Aisyiyah Bulu.
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE 
Kode   : Ob-1 
Judul   : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan  : Guru Kelas Bunda Indar 
Tempat  : Ruang Kelas Kelompok Bermain 
Waktu  : Tanggal 6 Agustus 2019 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Observasi yang pertama dilakukan pada hari Selasa, 6 Agustus 2019 mulai 
dari kegiatan sebelum masuk kelas sampai dengan pulang sekolah di BA Aisyiyah 
Bulu yaitu pada pukul 07.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB. 
Sebelum anak-anak masuk kelas masing-masing, dilakukan kegiatan di 
halaman sekolah selama kurang lebih 15 menit. Kegiatan tersebut berupa kegiatan 
bernyanyi, bergerak dan berdoa. Lagu yang dinyanyikan yaitu sesuai dengan tema 
yang sedang berlangsung, anak-anak bernyanyi dan bergerak sesuai dengan 
menirukan gurunya. Kegiatan ini diakhiri dengan, membaca dua kalimat syahadat 
beserta artinya dan menghafalkan hadis-hadis. 
Setelah kegiatan di luar kelas anak-anak masuk ke kelas masing-masing. 
Di kelas Kelompok Bermain, anak-anak masuk dengan tertib dan segera 
menempatkan sepatu di rak sepatu dan segera membuat lingkaran dan didampingi 
oleh guru pendamping. 
Pada pukul 08.00 WIB bunda Indar mulai mengajak anak-anak belajar 
yang diawali dengan berdoa. Setelah itu dilanjutkan menghafal surat-surat pendek 
yaitu. surat An-nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas Al-Lahab, dan Al-‘Ashr. Kemudian anak-
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anak belajar dengan bunda Indar mengenai lingkungan sekitar. Bunda Indar 
mengajak anak-anak tanya jawab mengenai lingkungan sekitar menggunakan 
poster bergambar. 
Selanjutnya, pada hari ini anak-anak akan belajar mewarnai gambar 
lingkungan sekitar kali ini anak-anak diminta untuk mewarnai rumah. Ibu guru 
membagikan pensil warna agar digunakan untuk mewarnai. Selanjutnya bunda 
Indar memberikan contoh cara memberi warna pada gambar rumah, kemudian 
ditirukan oleh masing-masing anak. Anak-anak terlihat antusias dalam kegiatan 
pembelajaran. Sesekali ada pensil warna yang jatuh, kemudian meminta tolong 
temannya untuk mengambilkan. 
Pada pukul 10.00 WIB anak-anak waktunya makan, sebelum makan anak-
anak mencuci tangan terlebih dahulu. Kemudian anak-anak menuju ruang makan. 
Setelah duduk diruang makan, bunda Indar memimpin doa sebelum makan dan 
anak-anak antre mendapatkan makanan. Setelah anak-anak selesai makan, 
membaca doa setelah makan dan mencuci tangan. Kemudian dilanjutkan bermain 
di luar ruangan. 
Pukul 09.45 WIB anak-anak masuk kelas dan bunda Indar mengulas 
kegiatan yang dilakukan sehari serta memberikan pesan dan kesan kepada anak 
sebelum pulang. Kemudian dilanjutkan membaca doa penutup majelis. Pukul 
10.00 WIB anak pulang, dan bersalaman dengan guru sambil mengucapkan salam. 
Refleksi 01: 
Pada observasi yang pertama ini terlihat bahwa guru memberikan 
pembelajaran moral kepada anak seperti menghafal doa-doa harian serta surat-
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surat pendek. Dalam proses pembelajaran terlihat bahwa guru mengajarkan 
kepada siswa untuk meminta tolong dengan cara yang sopan. Anak-anak 
kemudian mempraktikkannya ketiak meminta tolong kepada temannya.  Selain 
itu, pada waktu pulang sekolah, guru juga mengajarkan untuk bersikap sopan 
terhadap orang yang lebih tua.
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Kode   : Ob-02 
Judul   : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan  : Guru Kelas Bunda Indar 
Tempat  : Rung Kelas Kelompok Bermain 
Waktu  : Tanggal 14 Agustus 2019 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Pagi ini saya mengikuti kegiatan pembelajaran yang di bimbing oleh 
bunda Indar. Bertempat di kelas Kelompok Bermain. Pembelajaran dilakukan 
dengan anak-anak duduk secara melingkar. Kegiatan diawali dengan guru 
mengucap salam dan dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatihah, doa sebelum 
belajar dan membaca surat-surat pendek. Bunda Indar mengondisikan kelas 
dengan memberi semangat anak dengan mengajak bernyanyi dan tepuk. Sebelum 
kegiatan inti bunda Indar memberi penjelasan kepada anak mengenai kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan yaitu dengan alat pembelajaran konstruktif. 
Materi hari ini mengenai lingkunganku, bunda Indar memulai 
pembelajaran inti dengan menggunakan alat pembelajaran konstruktif berupa 
balok hollow. Alat permainan ini berbentuk balok yang terdiri dari beberapa 
bentuk seperti segitiga, segi empat, dan balok. Anak-anak masing-masing 
memegang alat permainan lalu diminta untuk membuat bentuk dari balok yang 
disediakan. Anak-anak sangat gembira dan menikmati pembelajaran. Sesekali ada 
yang meminjam alat permainan temannya. Ada juga siswa yang secara tidak 
sengaja merusak susunan balok temannya, kemudian Ibu guru memintanya untuk 
minta maaf.  
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Setelah dilakukan evaluasi, kemudian dilanjutkan dengan acara makan 
bersama. Setelah anak-anak makan kemudian anak-anak bermain di luar kelas. 
Setelah itu, kegiatan belajar ditutup dengan berdoa kemudian dilanjutkan dengan 
bersalaman dengan Ibu guru. 
Refleksi 02: 
Pada observasi yang pertama ini terlihat bahwa guru memberikan 
pembelajaran moral kepada anak seperti meminta maaf jika berbuat salah dan 
meminjam barang milik orang lain dengan sopan. Selain itu, pada waktu pulang 
sekolah, guru juga mengajarkan untuk bersikap sopan terhadap orang yang lebih 
tua.
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Kode   : Ob-3 
Judul   : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan  : Guru Kelas Bunda Indar 
Tempat  : Rung Kelas Kelompok Bermain 
Waktu  : Tanggal 21 Agustus 2019 Pukul 07.30-10.00 WIB 
Observasi yang pertama dilakukan pada hari Senin, 5 Agustus 2019 mulai 
dari kegiatan sebelum masuk kelas sampai dengan pulang sekolah di BA Aisyiyah 
Bulu yaitu pada pukul 07.30 WIB sampai pukul 10.00 WIB. 
Sebelum anak-anak masuk kelas masing-masing, dilakukan kegiatan di 
halaman sekolah selama kurang lebih 15 menit. Kegiatan tersebut berupa kegiatan 
berbaris. Kebetulan hari ini ada kegiatan sholat duha berjamaah di masjid dekat 
TK. 
Setelah kegiatan sholat duha berjamaah kemudian anak-anak kembali ke 
sekolah dan masuk di kelas masing-masing. Di kelas Kelompok Bermain, anak-
anak masuk dengan tertib dan segera menempatkan sepatu di rak sepatu dan 
segera membuat lingkaran dan didampingi oleh guru pendamping. 
Pada pukul 08.00 WIB bunda Indar mulai mengajak anak-anak belajar 
yang diawali dengan berdoa. Setelah itu dilanjutkan menghafal surat-surat pendek. 
Kemudian anak-anak belajar dengan bunda Indar mengenai lingkungan sekitar. 
Bunda Indar mengulas pelajaran yang telah dipelajari pada hari yang lalu terkait 
mengenal lingkungan sekitar.  
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Pada pukul 10.00 WIB anak-anak waktunya makan, sebelum makan anak-
anak mencuci tangan terlebih dahulu. Kemudian anak-anak menuju ruang makan. 
Setelah duduk diruang makan, bunda Indar memimpin doa sebelum makan dan 
anak-anak antre mendapatkan makanan. Setelah anak-anak selesai makan, 
membaca doa setelah makan dan mencuci tangan. Kemudian dilanjutkan bermain 
di luar ruangan. 
Pukul 09.45 WIB anak-anak masuk kelas dan bunda Indar mengulas 
kegiatan yang dilakukan sehari serta memberikan pesan dan kesan kepada anak 
sebelum pulang. Kemudian dilanjutkan membaca doa penutup majelis. Pukul 
10.00 WIB anak pulang, dan bersalaman dengan guru sambil mengucapkan salam. 
Refleksi 03: 
Berdasarkan observasi tersebut, guru mengajarkan untuk melakukan solat 
berjamaah agar anak terbiasa untuk salat berjamaah. Selain itu, guru juga 
mengajarkan sopan santun kepada orang tua pada saat pulang sekolah. 
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Lampiran 5 
HASIL WAWANCARA 
Kode   : Wa-01 
Judul   : Wawancara Pembelajaran moral 
Informan  : Guru Kelas Bunda Indar 
Tempat  : Ruang Kelas Kelompok Bermain 
Waktu  : Tanggal 27 Agustus 2019 Pukul 10.30-11.00 WIB 
Peneliti : “Selamat Pagi Bunda Indar?” 
Bunda Indar : “Selamat pagi Mbak Tia, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : “Saya ingin melakukan tanya jawab seputar alat pembelajaran 
moral di BA Aisyiah Bu, apakah Ibu Bersedia?” 
Bunda Indar : “Boleh Mbak, kebetulan anak-anak sudah pada pulang siang 
ini saya tidak ada kepentingan. Silakan Mbak dimulai.” 
Peneliti : “Baik Bu, saya mau bertanya apa sih Bu pembelajaran moral 
itu?” 
Bunda Indar : “Jadi begini Mbak, pembelajaran moral adalah proses 
internalisasi nilai-nilai moral kepada anak seperti sopan 
santun, disiplin, rajin, dan sebagainya.” 
Peneliti : “Lalu, tujuan dari pembelajaran moral pada anak usia dini itu 
apa Bu?” 
Bunda Indar : “Tujuannya adalah untuk menginternalisasi nilai-nilai moral 
pada anak sedini mungkin. Nilai-nilai moral itu kan akan 
membentuk karakter anak, ya harapannya dengan adanya 
pembelajaran moral ini agar anak-anak memiliki karakter 
yang baik pada saat dewasa nanti.” 
Peneliti : “Apakah pembelajaran moral itu penting bagi anak Bu?” 
Bunda Indar : “Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling baik untuk 
membentuk kepribadian anak Mbak, jadi ya itu sangat penting 
bagi anak usia dini. Kita kan tidak cuma membutuhkan 
generasi yang pandai, tetapi juga berkarakter.” 
Peneliti : “Bagaimana respons anak-anak dengan adanya pembelajaran 
moral ini Bu?” 
Bunda Indar : “Pembelajaran moral itu kan tidak teoretis Mbak, ya jadinya 
kami memberikan pembelajaran moral pada momen-momen 
tertentu, misal ada anak yang berbuat salah, kami minta untuk 
meminta maaf kepada temannya. Kemudian saat pulang 
sekolah kami selalu mengajarkan untuk bersalaman dengan 
Ibu guru sebagai wujud sopan santun kepada yang lebih tua.” 
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Peneliti : “Oh, begitu ya Bu. Kemudian selain itu apa lagi Bu contoh 
pembelajaran moral yang dilakukan oleh guru di BA 
Aisyiyah?” 
Bunda Indar : “Itu tadi kan contoh pembelajaran moral yang umum, kami 
juga memberikan pembelajaran moral keagamaan seperti 
sholat berjamaah, kemudian juga berpuasa di bulan 
Ramadhan.” 
Peneliti : “Terakhir Bu, selama proses pembelajaran moral ini adakah 
kendala-kendala yang dihadapi?” 
Bunda Indar : “Kendala dalam pembelajaran pasti ada Mbak, tetapi sebisa 
mungkin kami menghadapi tantangan itu. Ya kadang-kadang 
anak enggak untuk mempraktikkan pembelajaran moral yang 
telah dilakukan, kada mereka juga lupa dengan tindakan 
sopan santun yang telah diajarkan, yaa tugas kami adalah 
mengingatkan mereka.” 
Peneliti : Oh begitu, baik Bu, terima kasih atas waktunya. 
Bunda Indar : Iya Mbak Tia, sama sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Bunda Indar : Wa’alaikumsalam 
Refleksi 01: 
Bunda Indar dengan senang hati meluangkan untuk membantu dan menjawab 
pertanyaan peneliti kurang lebih selama 30 menit. Suasana di sana sangat tenang 
karena ditempatkan dikantor kepala sekolah bagian ruang tamu dan kebetulan 
anak-anak sudah dijemput oleh orang tuanya. Bunda Indar baik hati, lembut dan 
ramah dalam memberikan pembelajaran moral kepada anak-anak. Bunda Indar 
memberikan penjelasan bahwa pembelajaran moral dilakukan secara sengaja dan 
tidak sengaja agar karakter anak terbentuk.
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Kode   : Wa-02 
Judul   : Wawancara Gambaran Umum TK Aisyiyah Bulu 
Informan  : Kepala Sekolah Bapak Salis 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Tanggal 27 Agustus 2019 Pukul 10.30-11.00 WIB 
Peneliti : “Selamat Pagi Bapak Salis?” 
Bapak Salis : “Selamat pagi Mbak Dina, mau penelitian ya?” 
Peneliti : “Iya pak, saya hendak melakukan wawancara sebentar, 
apakah Bapak Bersedia?” 
Bapak Salis : “Boleh Mbak. Silakan Mbak dimulai.” 
Peneliti : “Baik Pak, saya akan menanyakan seputar BA Aisyiyah Bulu. 
Kira-kira kapan TK Aisyiyah Bulu ini didirikan?” 
Bapak Salis : “Kalau mulai dibangun sejak tahun 2005 akhir Mbak, tetapi 
secara formal TK ini mulai beroperasional pada tahun 2006.” 
Peneliti : “Lalu, tujuan didirikannya TK ini apa Pak?” 
Bapak Salis : “Secara umum kami ingin ikut dalam program mencerdaskan 
anak Indonesia. Kami ingin membentuk taman kanak-kanak 
yang memiliki orientasi keagamaan Mbak, yang berakhlak 
mulia. Makanya kami mendirikan BA ini.” 
Peneliti : “Berapa junlah murid di BA ini Pak?”  
Bapak Salis : “Tahun ini sekitar 80an Mbak. Kami ada 2 kelas BA dan 2 
kelas RA, masing-masing kelas ada sekitar 20an anak.” 
Peneliti : “Bagaimana perkembangan BA Aisyiyah sejauh ini Pak?” 
Bapak Salis : “Sejauh ini perkembangan BA Aisyiyah sudah cukup bagus, 
saya selaku kepala TK bangga dengan capaian yang telah di 
raih oleh guru-guru di BA Aisyiyah ini. Walaupun demikian 
kami masih perlu banyak perbaikan, terutama pada sarana 
pembelajaran, serta metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru-guru harus mengikuti perkembangan zaman.” 
Peneliti : Baik, saya kira cukup Pak, terima kasih atas waktu yang 
diberikan. 
Bapak Salis : Iya Mbak, sama-sama.  
Refleksi 02: 
Bapak kepala sekolah dengan senang hati diwawancarai oleh peneliti. Beliau 
sangat ramah kepada peneliti. Sejauh ini perkembangan BA Aisyiyah sudah 
bagus, tetapi masih perlu banyak pengembangan. 
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Lampiran 6 
DOKUMENTASI 
 
Mewarnai Gambar 
 
Berbaris 
 
Makan Bersama 
 
Praktik Salat Dhuha Berjamaah 
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Lampiran 7 
DAFTAR SISWA KELAS A 
BA AISYIYAH BULU 
No. Nama Siswa 
1 Aqila Nayla Putri 
2 Arjuna Viendra Guntoro 
3 Azka Savian Altazza 
4 Dino Kenzie Al-Fahrezi 
5 Erlyta Arsyfa Salsabila 
6 Hilmi Fathurrahman 
7 Kenzo Nashirul Asrofi 
8 Muhammad Faishal Imanul Haq 
9 Muhammad Lintang Samudra 
10 Muhammad Grissham Alviano S. 
11 Lintang Samudra 
12 Nadhif Pratama Abimanyu 
13 Naufaiyn Azzalea Kirana 
14 Muhammad Reyhan Aprilio 
15 Raihana Yasmine Faiha 
16 Tsurayya Raziguna 
17 Vino Array Prasetyo 
18 Zahira Mulia Anindya 
19 Mukta Putri Sulistiawati 
20 Reka Mahardika 
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Lampiran 8 
Surat Usulan Judul 
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Lampiran 9 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama lengkap   : Wainantia Dani Pawitra 
Tempat/Tanggal Lahir  : Sragen, 24 Mei 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat  : Sambirejo, Girimargo, Miri, Sragen, Jawa Tengah 
Telephone   : 085642022041 
Pendidikan   : TK Darmawanita Girimargo  
    SD N 3 Girimargo    
    SMP N 1 Miri      
    SMA N 1 Gemolong      
IAIN Surakarta     
 
 
 
 
